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ABSTRACT 

 

The research studied: which aggregate demand affected the national income – it should be 

affected by an investment normatively – and how the roles on economic development. The economic 

development was considered qualified when the development was not solely for the economic growth 

itself but also producing impact on social welfare; namely, higher employment and income per 

capita and lower poverty level.  

This research aimed to study: (1) the direction and the strength of the influence of consumption, 

investment and net export to growth of Gross Domestic Product (GDP), and (2) the direction and the 

strength of the influence of GDP growth on employment, income per capita, and poverty level. From 

both these objectives could be produced measurement model of aggregate demands role in 

improving employment and income per capita and decreasing poverty level through increased GDP 

growth.  

This study used explanatory method that explained the causal relationships in the social welfare 

model in Indonesia through hypothesis testing. Data were compiled in the form of time-series on an 

annual basis in the period 1976-2007. The model was analyzed using linear regression through the 

Ordinary Least Square (OLS) method.  

Research conclusions were: (1) The consumption, investment, and net export had positive effect 

on the GDP growth significantly, either simultaneously and partially. Degree of the influence was 

very strong showing very decisive role in encouraging the GDP growth. During the period 1976-

2007, the GDP growth was in-elastic or regressive nature of the three aggregate demands. 

Consumption had the highest role and elasticity under constant elasticity of 0.637; (2) The GDP 

growth had positive effect on the employment and income per capita, on the contrary it had negative 

effect on the poverty level. Degree of the influence on employment and income per capita was very 

strong, meanwhile on poverty level the degree was weaker.  

This result showed that the role of GDP growth in decreasing poverty level was lower than its 

role on employment and income per capita improvement. The three attributes of social welfares were 

in-elastic or regressive nature of GDP growth. This occured as a result of low levels of employment 

and income distributed and not reached all the poor households as a consequence of unequal 

economic development.  

 

PENDAHULUAN  

 

Pembangunan ekonomi pada hakikatnya 

merupakan serangkaian usaha dan 

kebijaksanaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

memperluas kesempatan kerja, pemerataan 

pembagian pendapatan masyarakat, 

meningkatkan hubungan ekonomi regional, dan 

mengusahakan pergeseran aktivitas ekonomi 

dari sektor primer yang berbasis pertanian 

menuju sektor tersier yang berbasis jasa. Salah 

satu indikator yang digunakan untuk 

mengetahui perekonomian suatu negara adalah 

Produk Domestik Bruto (PDB).  

Pertumbuhan ekonomi dicerminkan dari 

adanya perubahan PDB dari satu periode ke 

periode berikutnya, yang merupakan salah satu 

petunjuk nyata pembangunan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung merupakan 

keberhasilan implementasi kebijakan. Seperti 

diketahui, pertumbuhan ekonomi diartikan 

sebagai suatu proses pertumbuhan output 

perkapita dalam jangka panjang. Hal ini berarti, 

bahwa dalam jangka panjang, kesejahteraan 

tercermin pada peningkatan output perkapita 

yang sekaligus memberikan banyak alternatif 

dalam mengkonsumsi barang dan jasa, serta 

diikuti oleh daya beli masyarakat yang semakin 

meningkat.   (Boediono, 1992 : h.1 - 2) 

Pertumbuhan ekonomi juga bersangkut 

paut dengan proses peningkatan produksi 

barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat. Dapat dikatakan, bahwa 

pertumbuhan menyangkut perkembangan yang 

berdimensi tunggal dan diukur dengan 

meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. 

Dalam hal ini berarti terdapatnya kenaikan 

dalam pendapatan nasional yang ditunjukkan 
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oleh besarnya nilai Produk Domestik Bruto 

(PDB).  

Produk Domestik Bruto (Gross Domestic 

Product) itu sendiri adalah nilai seluruh barang 

dan jasa yang dihasilkan suatu negara dalam 

suatu periode tertentu. Produk berarti yang 

dijumlahkan adalah nilai tambah (value added) 

produk yang berupa barang dan jasa.  

Domestik berarti produk dihitung pada 

batas-batas wilayah suatu negara, baik yang 

dihasilkan oleh faktor-faktor produksi dalam 

negeri maupun luar negeri yang digunakan oleh 

negara tersebut. Sementara Bruto berarti di 

dalamnya termasuk depresiasi barang-barang 

modal.  

Upaya untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang semakin tinggi, pemerintah 

menerapkan kebijakan ekonomi makro yang 

bertujuan untuk menciptakan kondisi yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan kegiatan-kegiatan produktif 

untuk pelaku ekonomi. PDB itu sendiri dibagi 

menjadi 2 tipe yaitu : PDB Nominal (atau 

disebut PDB Atas Dasar Harga Berlaku) 

merujuk kepada nilai PDB tanpa 

memperhatikan pengaruh harga. Sedangkan 

PDB riil (atau disebut PDB Atas Dasar Harga 

Konstan) mengoreksi angka PDB nominal 

dengan memasukkan pengaruh dari harga. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 

pertumbuhan PDB yang dilihat atas dasar harga 

konstan. 

Menurut Sukirno (2004: h.80), 

penghitungan PDB dengan cara pengeluaran 

agregat membedakan pengeluaran barang dan 

jasa yang dihasilkan dalam suatu perekonomian 

menjadi lima komponen, yaitu konsumsi rumah 

tangga atau masyarakat, pengeluaran 

pemerintah,, pembentukan modal (investasi 

swasta dan investasi pemerintah), serta ekspor 

netto (ekspor–impor). Demikian juga 

menguraikannya berdasarkan sektor-sektor 

produksi menurut lapangan usaha, baik sektor 

primer, sekunder maupun tersier.  

Krisis ekonomi di Indonesia sejak 

pertengahan tahun 1997 telah menyebabkan 

bertambahnya penduduk yang hidup di bawah 

garis kemiskinan. Padahal sebelumnyanya, 

jumlah penduduk miskin di Indonesia 

cenderung terus menurun. Kondisi 

meningkatnya angka kemiskinan ini seiring-

sejalan dengan meningkatnya angka 

pengangguran dan menurunnya pendapatan 

masyarakat (BPS, 2008). Pengangguran terbuka 

selama periode 1995-2007 terbesar terjadi pada 

tahun 2006 sebesar 10.932.000 orang dimana 

penyerapan tenaga kerja terbesar masih berada 

di sektor pertanian, baru kemudian sektor 

industri (BPS, 2009). 

Jumlah dan persentase penduduk miskin di 

Indonesia selama kurun waktu 1996-2008 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

          Tabel 1. Angka Kemiskinan di Indonesia Periode 1996-2008 

 

Tahun Jumlah (juta) Persentase (%) 

1996 34,01 17,47 

1998 49,5 24,23 

1999 47,97 23,43 

2000 38,7 19,14 

2001 37,9 18,41 

2002 38,4 18,2 

2003 37,3 17,42 

2004 36,1 16,66 

2005 35,1 15,97 

2006 39,3 17,75 

2007 37,17 16,58 

2008 34,96 15,42 

       Sumber: BPS, World Bank, UNDP (Data Diolah, 2009) 

 

Jumlah dan persentase penduduk miskin 

dihitung berdasarkan tingkat pengeluaran 

perkapitanya. Mereka yang memiliki tingkat 

pengeluaran lebih rendah dari garis kemiskinan 

dikategorikan miskin. Dengan kata lain, 

penduduk miskin adalah penduduk yang tidak 

memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar minimum. 

Nilai garis kemiskinan yang digunakan 

oleh pemerintah mengacu pada kebutuhan 
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minimum makanan ditambah dengan kebutuhan 

minimum non makanan yang merupakan 

kebutuhan dasar seseorang yang meliputi 

kebutuhan dasar untuk papan, sandang, sekolah, 

transportasi, serta kebutuhan rumah tangga dan 

individu yang mendasar lainnya. Besarnya nilai 

pengeluaran (dalam rupiah) untuk memenuhi 

kebutuhan dasar minimum makanan dan non 

makanan tersebut disebut garis kemiskinan. 

Batas kecukupan atau standar minimum 

untuk makanan yang secara memadai harus 

dikonsumsi seseorang adalah setara dengan 

nilai konsumsi makanan yang menghasilkan 

energi 2100 kkal per kapita per hari 

(sebagaimana rekomendasi Widyakarya 

Nasional Pangan dan Gizi tahun 1978). Nilai 

rupiah dari pengeluaran makanan tersebut 

dihitung berdasarkan harga dari paket komoditi 

makanan yang dikonsumsi oleh penduduk yang 

hidup sedikit di atas garis kemiskinan 

(reference population).  

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa jumlah dan 

persentase penduduk miskin selama periode 

1996-2008 cenderung berfluktuasi dengan 

kecenderungan yang sedikit meningkat. 

Berdasarkan BPS (2009), indeks kedalaman 

kemiskinan pada tahun 1999-2008 mengalami 

fluktuasi walaupun cenderung menurun dari 

tahun ke tahun, yang mengindikasikan rata-rata 

pengeluaran penduduk miskin cenderung 

mendekati garis kemiskinan. Indeks kedalaman 

kemiskinan di pedesaan lebih tinggi 

dibandingkan perkotaan yang berarti interval 

rata-rata pengeluaran penduduk miskin dengan 

garis kemiskinan di pedesaan lebih jauh 

dibandingkan dengan perkotaan. Hal yang 

serupa juga ditunjukkan oleh Indeks keparahan 

kemiskinan, dimana Indeks keparahan 

kemiskinan di pedesaan lebih tinggi 

dibandingkan perkotaan. 

Tingkat kemiskinan sebagaimana disajikan 

pada tabel 1.1. diduga akan lebih besar lagi jika 

dalam kategori kemiskinan dimasukkan 

penyandang masalah kesejahteraan sosial 

(PMKS) yang kini jumlahnya mencapai lebih 

dari 21 juta orang. PMKS meliputi: 

gelandangan, pengemis, anak jalanan, yatim 

piatu, jompo terlantar, dan penyandang cacat 

yang tidak memiliki pekerjaan atau memiliki 

pekerjaan namun tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Kondisi PMKS secara 

umum dapat dikatakan lebih memprihatinkan 

daripada orang miskin. Selain memiliki 

kekurangan pangan, sandang dan papan, 

kelompok ini (disebut juga sebagai kelompok 

rentan atau vulnerable group) mengalami pula 

keterlantaran psikologis, sosial dan politik 

(http://www.wordpers.com/masalah kemiskinan 

/makna /go.id <diakses pada 6 Desember 

2009>). 

Berdasarkan perspektif ekonomi-sosial dan 

individual-struktural, terdapat tiga kategori 

kemiskinan yang menjadi perhatian pekerjaan 

sosial, yaitu: 

1) Kelompok yang paling miskin (destitute) 

atau fakir miskin. Kelompok ini secara 

absolute memiliki pendapatan di bawah 

garis kemiskinan bahkan umumnya tidak 

memiliki sumber pendapatan serta tidak 

memiliki akses terhadap berbagai 

pelayanan sosial. 

2) Kelompok miskin (poor). Kelompok ini 

memiliki pendapatan di bawah garis 

kemiskinan namun secara relatif memiliki 

akses terhadap pelayanan sosial dasar, 

seperti: memiliki sumber-sumber finansial 

dan pendidikan dasar. 

3) Kelompok rentan (vulnerable group). 

Kelompok ini bebas dari kemiskinan, 

namun sebenarnya merupakan kelompok 

near poor (agak miskin) yang rentan 

terhadap berbagai perubahan sosial di 

sekitarnya. Kelompok ini sering 

mengalami perpindahan dari kriteria rentan 

(vulnerable group) menjadi miskin (poor) 

dan bahkan fakir miskin (destitute) jika 

terjadi krisis ekonomi. 

 

Dalam arah kebijakan pemerintah yang 

lebih terpusat pada peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, belum diketahui kebijakan 

pembangunan yang bagaimanakah yang 

diperlukan untuk memperbaiki kesejahteraan 

sosial. Selain fenomena ini, penelitian ini juga 

berangkat dari fenomena belum tercapainya 

kesejahteraan sosial, yang ditandai oleh masih 

tingginya angka pengangguran dan kemiskinan 

serta rendahnya pendapatan perkapita yang 

tidak merata. Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto yang diharapkan dapat mengatasi 

kesenjangan tersebut juga masih rendah.  

Pengembangan model strategi 

pembangunan melalui kajian atas sektor-sektor 

ekonomi penting untuk dilakukan agar 

pemerintah dapat menerapkan kebijakan 

pembangunan yang tepat yang tidak saja dapat 

mendorong pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto semata-mata, namun juga mampu 

memperbaiki kesejahteraan sosial masyarakat. 

Kesejahteraan sosial merupakan amanat 

Pembukaan UUD 1945 yang sangat penting 

http://www.wordpers.com/masalah
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untuk dicapai sebagai tolok ukur keberhasilan 

pembangunan. 

Sumber kemajuan ekonomi bisa meliputi 

berbagai macam faktor. Akan tetapi, secara 

umum dapat dikatakan bahwa sumber utama 

pertumbuhan ekonomi adalah adanya 

peningkatan pengeluaran yang memicu sektor-

sektor produksi untuk meningkatkan kualitas 

dan produktivitas sumber daya yang 

dimilikinya. Kebijakan untuk mendorong 

pengeluaran agregat akan memicu perubahan 

sektor-sektor produksi yang diharapkan dapat 

mendorong pertumbuhan PDB dalam mencapai 

peningkatan kesejahteraan sosial. 

Chenery (1979: h.6) menyatakan bahwa 

transisi dari ekonomi tradisional ke ekonomi 

berkembang adalah seperangkat perubahan 

dalam struktur ekonomi yang diperlukan untuk 

menjaga keberlanjutan dari peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan sosial. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut di atas, tema sentral dalam

 penelitian ini adalah:  

Bagaimanakah struktur pengeluaran 

agregat di Indonesia? Pengeluaran agregat 

mana yang mempengaruhi pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto dan bagaimana kesesuaiannya 

dengan kaidah-kaidah pembangunan ekonomi? 

Apakah pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

yang dihasilkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan sosial yang ditandai dengan 

meningkatnya kesempatan kerja dan 

pendapatan perkapita masyarakat serta 

menurunnya tingkat kemiskinan?   

 

Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah 

tersebut di atas, maka identifikasi masalah yang 

dinyatakan dalam penelitian adalah: 

1. Menurunnya tingkat konsumsi dan lesunya 

permintaan pasar ekspor sebagai dampak 

krisis keuangan global. 

2. Investasi masih cenderung belum 

berkembang dengan baik, terutama investasi 

asing. 

3. Belum efektifnya peranan pemerintah dalam 

peningkatan investasi. 

4. Tingginya hambatan investasi, baik dalam 

bentuk rendahnya daya dukung infrastruktur, 

terbatasnya informasi peluang investasi,  

maupun kurang efisiennya birokrasi. 

5. Meningkatnya persaingan pasar dalam 

perdagangan eskpor. 

6. Kontribusi sektor produksi yang tidak 

merata dan masih kurang. 

7. Penerapan teknologi yang masih kurang. 

8. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto yang  

rendah. 

9. Perekonomian nasional yang belum stabil. 

 

Masih terdapat banyak faktor yang perlu 

diidentifikasi, walaupun demikian faktor-faktor 

yang telah disebutkan dalam identifikasi 

masalah di atas telah memberikan gambaran 

yang memadai. Identifikasi masalah di atas 

disajikan secara numerik dengan maksud agar 

dapat diketahui berapa banyak masalah-masalah 

yang teridentifikasi. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh konsumsi, 

investasi, dan ekspor netto secara simultan 

dan parsial terhadap pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto? 

2. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto terhadap 

kesempatan kerja, pendapatan perkapita, 

dan tingkat kemiskinan? 

Dengan rumusan masalah di atas dapat 

dikaji perbedaan pengaruh antar 

pengeluaran agregat terhadap pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto, demikian pula 

dampaknya pada kesejahteraan sosial. 

 

Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

Mengkaji arah dan kuatnya pengaruh 

konsumsi, investasi, dan ekspor netto secara 

simultan dan parsial terhadap pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto. 

Mengkaji arah dan kuatnya pengaruh 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto terhadap 

kesempatan kerja, pendapatan perkapita, dan 

tingkat kemiskinan. 

Hasil kajian yang diperoleh dari tujuan 

penelitian di atas diharapkan dapat mengungkap 

pengeluaran agregat mana yang mempengaruhi 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto. Selain 

itu juga dapat mengungkap apakah 

pembangunan ekonomi Indonesia merupakan 

pembangunan yang berkualitas dimana 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto memiliki 

kemampuan untuk mendorong peningkatan 

kesejahteraan sosial. 

Bagi pemerintah (policy maker), sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan ekonomi yang akan diambil, 

khususnya kebijakan pemerintah yang dapat 

mendorong peningkatan peran konsumsi, 

investasi, maupun ekspor netto dalam upaya 

mendorong pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat. 
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Manfaat penelitian di atas menjadi arah 

penyajian hasil penelitian dan pembahasan 

dalam menghasilkan kesimpulan dan saran 

yang relevan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kerangka Pemikiran 

Skema dari kajian teori dan model yang dibangun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Grand Theory: 

Teori Pertumbuhan 
(Adam Smith, Ricardo, Maltus, 

Marx) 

Middle Range Theory: 
Sumber-sumber Pertumbuhan 

Ekonomi 
(Schumpeter, Rowtow, Lewis, 

Solow, Romer) 

Applied Theory: 
Teori Pengeluaran Agregat 

(Keynes) 
Teori Investasi (Harrod-Domar) 

Teori Pembangunan 
Berkelanjutan (MDG-UN) 

Pengaruh Pengeluaran Agregat 
dalam Mendorong Pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto dan 
Implikasinya pada 

Kesejahteraan Sosial 
 

-Investasi 
-Konsumsi 
-Ekspor-Netto 
-Pertumbuhan PDB 
-Kesempatan Kerja 
-Pendapatan perkapita 
-Tingkat Kemiskinan 

 
 

- Pertumbuhan Ekonomi dan Pengeluaran 
Pemerintah: Studi pada Pembangunan 
Ekonomi di Aceh. Aliasuddin dan Taufiq C. 
Dawood (2008) 
- Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio 
dan Elastisitas Pajak/Retribusi dalam Rangka 
Peningkatan Kinerja Keuangan Daerah (Studi 
di Kota Palembang, Sumatera Selatan). 
Irzanita (2007)  
- Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Tabungan Pemerintah Daerah dalam Rangka 
Peningkatan Investasi dan Dampaknya pada 
Produk Domestik Regional Bruto: Studi 
Kasus pada Kabupaten/Kota di Wilayah 
Provinsi Banten. Sumaryoto (2006) 
- Dampak Perubahan Struktur Ekonomi 
terhadap Struktur Penyerapan Tenaga Kerja 
di Indonesia 1980-2019. Endang 

Sulistyaningsih (1997).  
 

Gambar 1.  Pemetaan Teori 

 

Kajian teori dalam penelitian ini 

mendasarkan diri pada teori pertumbuhan 

sebagai grand theory, teori sumber-sumber 

pertumbuhan ekonomi sebagai middle range 

theory, serta teori pengeluaran agregat, teori 

investasi, dan teori pembangunan berkelanjutan 

sebagai applied theory. 

Model penelitian mengenai pengaruh 

pengeluaran agregat terhadap pertumbuhan 

PDB dan implikasinya pada kesejahteraan 

sosial dikembangkan dari penelitian terdahulu 

yang mengkaji masalah pertumbuhan ekonomi 

dan pengeluaran pemerintah; faktor-faktor yang 

mempengaruhi rasio dan elastisitas 

pajak/retribusi dalam rangka peningkatan 

kinerja keuangan daerah; faktor-faktor yang 

mempengaruhi tabungan pemerintah daerah 

dalam rangka peningkatan investasi dan 

dampaknya pada Produk Domestik Regional 

Bruto; serta dampak perubahan struktur 

ekonomi terhadap struktur penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia. 

Berdasarkan kajian atas rumusan masalah, 

teori, dan penelitian terdahulu, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

 

Hubungan Antar Variabel dan Variabel-

variabel yang Relevan 

Variabel-variabel yang relevan dalam 

penelitian ini adalah Konsumsi, Investasi dan 

Ekspor Netto sebagai variabel-variabel bebas 

(independent variables); Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto sebagai variabel antara 

(intervening variable), serta Kesempatan Kerja, 

Pendapatan perkapita dan Tingkat Kemiskinan 

sebagai variabel terikat (dependent variables).  

Keterkaitan antar variabel adalah seluruh 

variabel bebas mempengaruhi variabel antara, 
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sedangkan variabel antara mempengaruhi 

masing-masing dari variabel terikat. 

 

Penambahan permintaan efektif atau 

pengeluaran agregat yang menggambarkan 

perubahan struktur ekonomi diperlukan untuk 

menjaga kontinuitas dari peningkatan 

pendapatan dan pencapaian kesejahteraan 

sosial.  

Dalam sisi pengeluaran agregat, 

konsekuensi dari pemikiran ini adalah bahwa 

perubahan pengeluaran agregat akan 

mendorong Produk Domestik Bruto melalui 

sektor-sektor produksi. Semakin tinggi 

kontribusi sektor-sektor produksi, semakin 

tinggi pula Produk Domestik Bruto yang 

diperoleh. Perubahan pengeluaran agregat 

dalam penelitian ini dibatasi pada transformasi 

pengeluaran yang diukur melalui perubahan 

struktur pengeluaran agregat sebagai wujud 

berubahnya pendapatan. Dalam model 

keberpengaruhan ini, pengeluaran agregat 

diposisikan sebagai faktor-faktor penggunaan 

yang memicu meningkatnya proses produksi 

dalam menghasilkan output lebih banyak.  

Sektor-sektor produksi akan meningkat 

karena pengeluaran agregat merupakan 

pendorong meningkatnya proses produksi. 

Dalam kajian input-output ekonomi, keterkaitan 

pengeluaran agregat sektor-sektor produksi 

sebagai input dinyatakan sebagai (C + G) + I + 

X-M = (CT) + I + (X-M) = S1 + S2 + S3 = Y 

dimana: CT = konsumsi rumah tangga dan 

pemerintah, C = konsumsi rumah tangga, G = 

konsumsi pemerintah, I = investasi (investasi 

swasta dan investasi pemerintah), X-M = 

ekspor netto, S1 = nilai tambah sektor primer, S2 

= nilai tambah sektor sekunder, S3 = nilai 

tambah sektor tersier, dan Y = Produk 

Domestik Bruto. Oleh sebab itu, perubahan 

pengeluaran agregat akan mempengaruhi 

perubahan struktur dari sektor-sektor produksi. 

Produk Domestik Bruto merupakan nilai 

tambah atau value added total yang dihasilkan 

seluruh sektor ekonomi. 

 

Hubungan Antara Konsumsi dan 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Peran konsumsi, baik konsumsi 

masyarakat dan pemerintah, terhadap 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto sesuai 

dengan teori multiplier maupun acceleration 

principles. Dalam teori multiplier, konsumsi 

bersifat mendorong pencapaian pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto melalui penggunaan 

kapasitas produksi yang belum digunakan untuk 

meningkatkan produksi dalam rangka 

memenuhi meningkatnya konsumsi tersebut. 

Sedangkan dalam teori acceleration principles, 

pada kondisi full capacity of production, 

konsumsi secara tidak langsung mendorong 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto melalui 

peningkatan investasi yang diperlukan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi.  

 

Hubungan Antara Investasi dan 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Peran investasi, baik investasi swasta dan 

pemerintah, merupakan multiplier effect yang 

bersifat menambah kapasitas ekonomi bagi 

tercapainya pertumbuhan ekonomi yang 

memungkinkan meningkatnya kemampuan 

berproduksi.  

Semakin besar pengeluaran investasi maka 

semakin besar pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto. Efek dari pengeluaran investasi akan 

menambah jumlah kapital. Dengan jumlah 

kapital yang bertambah, kapasitas ekonomi 

akan membesar yang mendorong peningkatan 

nilai tambah dari seluruh sektor produksi. 

 

Hubungan Antara Ekspor-Netto dan 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Peningkatan pengeluaran ekspor netto akan 

memperbesar pendapatan dan permintaan atas 

produk yang selanjutnya akan meningkatkan 

nilai tambah sektor-sektor produksi dan 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto melalui 

proses multiplier.  

Semakin besar pengeluaran ekspor netto 

maka semakin besar pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto. Ekspor netto merupakan 

selisih antara ekspor dengan impor. 

Meningkatnya ekspor netto menunjukkan 

meningkatnya pendapatan dari transaksi 

perdagangan internasional, demikian juga 

menggambarkan meningkatnya permintaan luar 

negeri atas produk-produk  dalam negeri, 

dengan asumsi tingkat impor yang tetap.  

 

Hubungan Antara Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto dan Kesejahteraan Sosial  

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto akan 

mempengaruhi kesempatan kerja melalui 

peningkatan tenaga kerja. Pada kondisi nilai 

tambah total meningkat, sektor-sektor produksi 

akan meningkatkan permintaannya akan tenaga 

kerja. Dengan asumsi pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto lebih besar dari pertumbuhan 

penduduk, maka meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi akan berakibat pada meningkatnya 

pendapatan perkapita dan menurunkan tingkat 
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kemiskinan yang menunjukkan meningkatnya 

standar kesejahteraan. 

 

Diagram Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan hubungan antar variabel, 

maka diagram kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 
 

Konsumsi 

Ekspor Netto 

 

Pertumbuhan 

PDB 
Investasi 

Tingkat 

Kemiskinan 

Kesempatan 

Kerja 

Pendapatan 

perkapita 

 
 

Gambar 2. Diagram Kerangka Pemikiran 

 

Dari diagram kerangka pemikiran di atas, 

dapat dijelaskan bahwa berdasarkan teori 

multiplier, pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto merupakan efek tidak langsung dari 

pengeluaran konsumsi. Kenaikan pengeluaran 

konsumsi akan mendorong kenaikan produksi 

dan meningkatkan nilai tambah antar sektor 

produksi melalui penggunaan kapasitas 

produksi yang belum dimanfaatkan. Hal ini 

akan diikuti pula oleh peningkatan 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto.  

Selain itu, pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto merupakan efek tidak langsung dari 

pengeluaran investasi. Kenaikan pengeluaran 

investasi akan menambah stok kapital yang 

memperbesar kapasitas produksi dan 

meningkatkan nilai tambah atau value added 

sektor-sektor produksi melalui proses 

multiplier. Meningkatnya nilai tambah sektor-

sektor produksi akan diikuti oleh peningkatan 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto karena 

PDB merupakan nilai tambah total yang 

dihasilkan dari dari seluruh sektor-sektor 

produksi. 

Dari perspektif perdagangan internasional, 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto juga 

merupakan efek tidak langsung dari keuntungan 

negara yang diperoleh dari pengeluaran ekspor 

netto. Kenaikan pengeluaran ekspor netto akan 

menambah pendapatan dan memperbesar 

permintaan atas produk yang pada gilirannya 

akan meningkatkan nilai tambah sektor-sektor 

produksi melalui proses multiplier. Hal ini juga 

akan diikuti oleh meningkatnya Pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto.  

Dampak dari pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto yang diharapkan adalah 

meningkatnya kesejahteraan sosial yang 

ditandai oleh meningkatnya kesempatan kerja. 

Jika nilai tambah total meningkat, sektor-sektor 

produksi akan meningkatkan permintaannya 

atas tenaga kerja. Demikian pula meningkatnya 

kesejahteraan sosial yang yang ditandai oleh 

meningkatnya pendapatan perkapita dan 

menurunnya tingkat kemiskinan. Pada kondisi 

pertumbuhan penduduk lebih rendah daripada 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto, 

meningkatnya pertumbuhan PDB akan 

menambah pendapatan perkapita. Pada kondisi 

terjadi pemerataan pendapatan dimana 

pertumbuhan ekonomi juga menyebar kepada 

penduduk yang berada di bawah garis 

kemiskinan, meningkatnya pertumbuhan PDB 

akan menurunkan tingkat kemiskinan. 

 

Formulasi Model Penelitian 

Dalam bentuk formulasi model, hubungan antar 

variabel dapat dinyatakan sebagai berikut : 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto = fungsi 

(Konsumsi, Investasi, Ekspor Netto) 

Kesempatan Kerja, Pendapatan Perkapita, 

Tingkat Kemiskinan = fungsi (Pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto) 

 

 

Secara rinci, persamaan fungsional di atas 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Ln Y = b01 + b11 Ln (CT) + b21Ln (I) + b31 

Ln (X) + e1 

Ln L = b02 + b12 Ln (Y) + e2 
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Ln Yp = b03 + b13 Ln (Y) + e3 

Ln P = b04 + b14 Ln (Y) + e4 

 

Keterangan: 

bij > 0 (arah pengaruh positif) dimana j = 1, 

2, 3 

bij < 0 (arah pengaruh negatif) dimana j = 4 

CT = Konsumsi (Rumah Tangga dan 

Pemerintah) 

I = Investasi (Swasta dan Pemerintah) 

X = Ekspor Netto 

Y = Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

L = Kesempatan Kerja 

Yp = Pendapatan perkapita 

P = Tingkat Kemiskinan (Poverty 

Percentage) 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto 

berpengaruh positif secara simultan dan 

parsial terhadap pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto. 

2. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

berpengaruh positif terhadap Kesempatan 

Kerja dan Pendapatan perkapita serta 

berpengaruh negatif terhadap Tingkat 

Kemiskinan. 

 

Seluruh hipotesis penelitian di atas 

merupakan hipotesis kerja yang diuji secara 

statistik dalam model keberpengaruhan. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode 

explanatory research yang melakukan 

pengujian hipotesis (analisis dan prediktif) dan 

menjelaskan hubungan kausal dalam model 

rekursif antara pengeluaran-pengeluaran 

agregat terhadap pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto, serta antara pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto terhadap kesempatan 

kerja, pendapatan perkapita dan angka 

kemiskinan. Explanatory adalah penelitian yang 

melakukan pengujian hipotesis untuk 

menjelaskan sifat hubungan tertentu atau 

menentukan perbedaan antar kelompok atau 

independensi dua atau lebih faktor dalam suatu 

situasi yang kemudian dirumuskan dengan 

model ekonometrik (Sekaran, 2006, h.165). 

 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel terikat (dependent) merupakan 

variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lainnya. Pada penelitian 

ini variabel terikatnya adalah Kesempatan 

Kerja (Ln L), Pendapatan perkapita (Ln 

Yp), dan Tingkat Kemiskinan (Ln P). 

2. Variabel antara adalah variabel yang 

mempengaruhi nilai variabel terikat namun 

juga dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel antara 

adalah: Pertumbuhan PDB (Ln Y). 

3. Variabel bebas (independent) adalah 

variabel yang mempengaruhi nilai 

variabel-variabel lainnya. Dalam penelitian 

ini variabel bebas adalah: Konsumsi (Ln 

CT), Investasi (Ln I), dan Ekspor Netto (Ln 

[X-M]). 

 

Definisi operasional untuk masing-masing 

variabel penelitian dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Kesejahteraan sosial adalah keterpenuhan 

standard kehidupan yang layak yang 

diukur melalui indikator kesempatan kerja, 

pendapatan perkapita dan tingkat 

kemiskinan. 

2. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) adalah pertumbuhan nilai total 

tambah barang dan jasa yang dihasilkan di 

suatu negara dalam waktu tertentu sebagai 

indikator aktivitas perekonomian negara 

tersebut. 

3. Konsumsi adalah nilai perbelanjaan yang 

dilakukan baik konsumsi rumah tangga 

atau masyarakat maupun pemerintah untuk 

membeli berbagai jenis kebutuhan dalam 

satu tahun. 

4. Investasi adalah penanaman modal dalam 

negeri dan penanaman modal asing 

ataupun pengeluaran atau pembelanjaan 

modal atau perusahaan untuk membeli 

barang modal dan perlengkapan produksi 

yang menunjukkan kapasitas ekonomi 

dalam memproduksi barang dan jasa dalam 

kurun waktu tertentu. Investasi dalam 

permintaan agregat diukur sebagai 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB). 

Investasi menurut sumbernya dibagi 

menjadi investasi pemerintah dan investasi 

swasta. 

5. Ekspor Netto adalah nilai ekspor bersih 

sebagai selisih antara nilai ekspor dan nilai 

impor dalam satu tahun. 

 



224 

Operasionalisasi variabel untuk masing-

masing variabel yang diteliti dapat dilihat pada 

tabel 2 

 

Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian  

 

Variabel Indikator Skala 

Ukur 

Kesempatan 

Kerja 

(Ln L) 

Nlai logaritma natural dari rasio 

perubahan jumlah tenaga kerja yang 

terserap relatif dibandingkan angkatan 

kerja 

Rasio 

Pendapatan 

perkapita 

(Ln Yp) 

Nilai logaritma natural dari rasio 

pendapatan nasional (produk nasional 

netto atas dasar biaya faktor produk) 

dibagi jumlah penduduk 

Rasio 

Tingkat 

Kemiskinan 

(Ln P) 

Nilai logaritma natural dari rasio 

jumlah penduduk miskin relatif 

dibandingkan jumlah seluruh penduduk 

Rasio 

Pertumbuhan 

Produk Domestik 

Bruto 

(Ln Y) 

Nilai logaritma natural dari 

pertumbuhan akumulasi value added 

seluruh sektor produksi 
Rasio 

Konsumsi 

Masyarakat 

(Ln CT) 

Nilai logaritma natural dari pengeluaran 

konsumsi rumah tangga dan pemerintah 

 

Rasio 

Investasi 

(Ln I) 

 

Nilai logaritma natural dari 

pembentukan modal tetap yang 

menunjukkan pengeluaran untuk 

investasi total dari swasta dan 

pemerintah 

Rasio 

Ekspor Netto 

(Ln X) 

Nilai logaritma natural dari ekspor netto 

sebagai selisih antara nilai ekspor dan 

impor atas barang dan jasa 

Rasio 

Keterangan: 

Skala rasio merupakan skala statistik yang memiliki sifat interval dan nilai nol mutlak (absolut). 

 

Sumber Data 

Menurut sifatnya, data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja, Jumlah 

Penduduk, Jumlah Penduduk Miskin, Produk 

Domestik Bruto (baik total maupun untuk 

masing-masing sektor), Konsumsi, Investasi, 

dan Ekspor Netto yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas). Menurut 

sumbernya, data yang digunakan adalah data 

sekunder yang merupakan data time series. 

Data yang dianalisis adalah 31 tahun, dari tahun 

1977 sampai dengan tahun 2007. Data sekunder 

ini mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

dari sumber yang telah ada (Sekaran, 2006).  

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui studi dokumentasi yang 

dilakukan pada Badan Pusat Statistik. Data-data 

yang dikumpulkan adalah data Produk 

Domestik Bruto menurut sektor permintaan, 

jumlah tenaga kerja, jumlah penduduk, jumlah 

penduduk miskin dari tahun 1976-2007. Data 

Produk Domestik Bruto yang diambil adalah 

PDB atas dasar harga konstan yang terbagi atas 

harga konstan tahun 1983, 1993 dan 2000. Data 

yang diperoleh selanjutnya ditransformasikan 

ke dalam satu harga konstan, yaitu menurut 

harga konstan tahun 2000. Metode yang 

digunakan untuk menyamakan harga konstan 

adalah adjusted growth (pertumbuhan PDB dari 

tahun ke tahun yang kemudian disesuaikan atas 

dasar harga konstan tahun 2000). Selain data 

pokok, juga dikumpulkan data penunjang 

lainnya, baik dalam bentuk dokumen, jurnal, 

maupun buku.  
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Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi 

Linier. Teknik analisis yang digunakan adalah 

Ordinary Least Square (OLS). Analisis regresi 

dipilih dengan pertimbangan arah pembahasan 

kepada hasil uji pengaruh, perbandingannya 

dalam penentuan variabel dominan, pengukuran 

besarnya respons perubahan variabel, serta hasil 

persamaan model untuk kepentingan prediksi. 

Secara teknis, dalam kondisi seluruh asumsi 

penggunaannya terpenuhi, penggunaan 

Ordinary Least Square lebih efisien 

dibandingkan teknik-teknik regresi lainnya 

seperti Generalized Least Squares (GLS) dan 

Maximum Likelihood (ML) (Gujarati, 

2003,h.114). 

Dalam penelitian ini, terdapat empat (4) 

model regresi linear yang dianalisis sebagai 

model rekursif atau kausal dengan persamaan-

persamaan model sebagai berikut: 

a. Model Pengaruh Pengeluaran Agregat 

terhadap Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Ln Y = b01 + b11 Ln (CT) + b21 Ln (I) + b31 

Ln (X) + e1 
b. Model Pengaruh Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto terhadap Kesempatan Kerja 

Ln L = b02 + b12 Ln (Y) + e2 
c. Model Pengaruh Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto terhadap Pendapatan perkapita 

Ln Yp = b03 + b13 Ln (Y) + e3 
d. Model Pengaruh Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto terhadap Tingkat Kemiskinan 

Ln P = b04 + b14 Ln (Y) + e4 
 

Keterangan:  

b0j = konstanta atau intersep 

bij = koefisien regresi (bi1 s/d bi3 > 0 atau 

positif dan bi4 < 0 atau negatif) 

CT = Konsumsi 

I = Investasi 

X = Ekspor Netto 

Y = Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

L = Kesempatan Kerja 

Yp = Pendapatan perkapita 

P = Tingkat Kemiskinan (Poverty 

Percentage) 

 

Metode OLS mensyaratkan kecukupan 

data, yaitu bahwa jumlah data yang digunakan 

harus lebih besar daripada jumlah seluruh 

variabel yang dilibatkan dalam model (Gujarati, 

2003). Model terkompleks dalam penelitian ini 

adalah model 1 yang terdiri dari 4 variabel (3 

variabel penyebab dan 1 variabel akibat). 

Dengan demikian, jumlah data sebanyak n 

dimana n > 4 telah memenuhi kecukupan data 

sebagaimana yang disyaratkan. Dalam 

penelitian ini jumlah data yang digunakan 

adalah sebesar n = 31. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Agar model regresi ini menghasilkan 

model yang bersifat BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator), maka perlu dilakukan uji 

asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian diuji melalui 

pengujian keberartian koefisien regresi linear 

dalam masing-masing model keberpengaruhan 

sebagaimana telah diuraikan di atas. Hipotesis 1 

tentang pengaruh konsumsi, investasi, dan 

ekspor netto, baik secara simultan maupun 

parsial, terhadap pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto diuji melalui model pertama 

(persamaan model [a]) sebagaimana telah 

diuraikan di atas. Hipotesis 2 tentang pengaruh 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto terhadap 

kesempatan kerja,  pendapatan perkapita, dan 

tingkat kemiskinan diuji melalui model kedua, 

ketiga, dan keempat (persamaan model [b], [c], 

dan [d]).  

Hipotesis statistik untuk masing-masing 

hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1) Hipotesis nol dan alternatifnya untuk uji 

hipotesis pertama pada model pertama (j = 

1): 

Secara Simultan 

H0.j: 1j = 2j = 3j = 0: semua koefisien 

regresi ij sama dengan nol atau 

pengeluaran-pengeluaran agregat tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto. 

H1.j: minimal terdapat satu koefisien 

regresi ij tidak sama dengan nol atau 

pengeluaran-pengeluaran agregat 

berpengaruh secara simultan terhadap 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto. 

Secara Parsial 

H0.j(i): ij ≤ 0:  koefisien regresi ij 

sama atau lebih kecil dari nol atau 

konsumsi / investasi / ekspor netto tidak 

berpengaruh positif secara parsial terhadap 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto. 

H1. j(i): ij > 0: koefisien regresi ij 

lebih besar dari nol atau konsumsi / 

investasi / ekspor netto berpengaruh positif 
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secara parsial terhadap pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto. 

 

2)  Hipotesis nol dan alternatifnya untuk uji 

hipotesis kedua pada model kedua, ketiga 

dan keempat  (j = 2, 3, 4): 

Kesempatan Kerja (j = 2) 

H0.j : 1j ≤ 0:  koefisien regresi 1j 

sama atau lebih kecil dari nol atau 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto tidak 

berpengaruh positif terhadap Kesempatan 

Kerja. 

H1. j : 1j > 0: koefisien regresi 1j 

lebih besar dari nol atau pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto berpengaruh 

positif terhadap Kesempatan Kerja. 

Pendapatan perkapita (j = 3) 

H0.j : 1j ≤ 0:  koefisien regresi 1j 

sama atau lebih kecil dari nol atau 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto tidak 

berpengaruh positif terhadap Pendapatan 

perkapita. 

H1. j : 1j > 0: koefisien regresi 1j 

lebih besar dari nol atau pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto berpengaruh 

positif terhadap Pendapatan perkapita. 

Angka Kemiskinan (j = 4) 

H0.j : 1j ≥ 0:  koefisien regresi 1j 

sama atau lebih besar dari nol atau 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto tidak 

berpengaruh negatif terhadap Tingkat 

Kemiskinan. 

H1. j : 1j < 0: koefisien regresi 1j 

lebih kecil dari nol atau pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto berpengaruh 

negatif terhadap Tingkat Kemiskinan. 

 

Hipotesis penelitian 1 mengenai adanya 

pengaruh secara simultan diuji dengan 

menggunakan uji F. H0.j ditolak jika Fhitung > 

Ftabel (pada taraf signifikansi 

derajat bebas db1 = k dan db2 = n-k-1; dimana: 

n = ukuran sampel dan k = jumlah variabel 

penyebab) atau jika nilai probabilitas kesalahan 

statistik (p-value

sebaliknya, H0.1 diterima. Subhipotesis dari 

hipotesis penelitian 1 mengenai adanya 

pengaruh positif secara parsial diuji dengan 

menggunakan uji t. H0.1(i) ditolak jika thitung > 

ttabel -

sisi dan derajat bebas db = n-k-1) atau jika p-

value iknya, 

H0.1(i) diterima. 

Hipotesis penelitian 2 subhipotesis 1 dan 2 

mengenai adanya pengaruh positif dari 

kesempatan kerja dan pendapatan perkapita 

diuji dengan menggunakan uji t. H0.2(j) ditolak 

jika thitung > ttabel 

0,05 tipe uji 1-sisi dan derajat bebas db = n-2) 

atau jika p-value 

sebaliknya, H0.2(j) diterima.  

Hipotesis penelitian 2 subhipotesis 3 

mengenai adanya pengaruh negatif dari tingkat 

kemiskinan diuji dengan menggunakan uji t. 

H0.2(j) ditolak jika thitung < -ttabel (pada taraf 

-sisi dan derajat 

bebas db = n-2) atau jika p-value 

Dalam kondisi sebaliknya, H0.(j) diterima. 

Model penelitian selanjutnya diukur 

karakteristik kesesuaiannya sebagai suatu 

model ekonometrik atau the goodness of an 

econometric model. Karakteristik yang dapat 

diharapkan dari suatu model ekonometrik 

sebagaimana merujuk kepada Koutsoyiannis 

(1977,h.29-30) dan Wirasasmita (2008,h.4-5) 

adalah sebagai berikut: 

1) Theoretical plausibility. Apakah hipotesis-

hipotesis pasca-estimasi atau pasca-uji 

sesuai dengan ekspektasi hipotesis pra-

estimasi dan didukung oleh postulat/teori 

yang relevan. 

2) Accuracy of the estimates of the 

parameters. Apakah parameter hipotesis 

atau model pasca-estimasi akurat atau 

bersifat tidak bias yang ditandai dengan 

angka probabilitas kesalahan statistik         

(p-value) yang rendah, dimana p-value < 

 

3) Explanatory ability. Apakah model pasca-

estimasi memiliki kemampuan 

menjelaskan keterkaitan antar fenomena 

ekonomi yang ditandai dengan standard 

error of estimations (SE) yang rendah, 

dimana SE < (1/2 nilai estimasi 

parameternya).  

4) Forecasting ability. Apakah model pasca-

estimasi memiliki kemampuan prediksi 

yang ditandai dengan koefisien determinasi 

yang tinggi, dimana R
2
 > 0,50.  

 

Proses pengolahan data untuk seluruh 

analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

program komputer SPSS (Statistical Packages 

for the Social Sciences) for Windows Release 

12.0.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Metode analisis yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis adalah Analisis Regresi 

Linear. Model yang dianalisis adalah model 

pengaruh Konsumsi, Investasi, dan Ekspor 
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Netto terhadap Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto (PDB), pengaruh Pertumbuhan PDB 

terhadap Kesempatan Kerja, Pendapatan 

perkapita, dan Tingkat Kemiskinan. Hipotesis 1 

diuji secara statistik dengan menggunakan uji F 

untuk uji simultan dan uji t untuk uji parsial 

pada tipe uji 1-sisi dengan dugaan bahwa 

variabel eksogen memiliki pengaruh yang 

positif atau searah terhadap variabel 

endogennya, baik secara simultan maupun 

parsial. Adapun  untuk hipotesis 2 (yang terdiri 

dari hipotesis 2.1, 2.2, dan 2.3) diuji secara 

statistik dengan menggunakan uji t untuk tipe 

uji 1-sisi dengan dugaan yang sama bahwa 

variabel eksogen memiliki pengaruh yang 

positif atau searah terhadap variabel 

endogennya. Selain untuk menguji hipotesis 

penelitian tentang pengaruh, model analisis 

juga digunakan untuk menganalisis elastisitas 

pertumbuhan PDB atas konsumsi, investasi, dan 

ekspor netto; elastisitas kesempatan kerja, 

pendapatan perkapita dan tingkat kemiskinan 

atas pertumbuhan PDB. Nilai koefisien regresi 

(slope) dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen dari analisis model logaritmik menjadi 

dasar perhitungan constant elasticity. 

Untuk memudahkan dalam penyajian hasil, 

variabel konsumsi yang diukur melalui nilai 

logaritmik dari konsumsi dikodekan dengan Ln 

CT, investasi yang diukur melalui nilai 

logaritmik dari investasi dikodekan dengan Ln 

I, ekspor netto yang diukur melalui nilai 

logaritmik dari ekspor netto dikodekan dengan 

Ln X, pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

yang diukur melalui nilai logaritmik dari 

pertumbuhan PDB dikodekan dengan Ln Y, 

pendapatan perkapita yang diukur melalui nilai 

logaritmik dari kesempatan kerja yang diukur 

melalui nilai logaritmik dari persentase 

penyerapan tenaga kerja relatif dari angkatan 

kerja yang tersedia dikodekan Ln L, 

pendapatan perkapita dikodekan Ln YP, serta 

tingkat kemiskinan yang diukur melalui nilai 

logaritmik dari persentase kemiskinan 

dikodekan Ln P. 

Penyajian hasil uji hipotesis diawali 

dengan persamaan model yang terlibat, hasil uji 

asumsi klasik, dan hasil uji keberpengaruhan. 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian asumsi 

yang menjadi persyaratan analisis regresi linear 

berganda yang digunakan sebagai alat 

pengujian hipotesis. 

 

Uji Hipotesis 

1. Model Pengaruh Konsumsi, Investasi, 

dan Ekspor Netto terhadap 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(Hipotesis 1) 

Persamaan regresi model pengaruh 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto 

terhadap Pertumbuhan PDB yang 

dianalisis dalam kaitannya dengan uji 

hipotesis penelitian 1 tentang pengaruh 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto 

terhadap Pertumbuhan PDB dinyatakan 

sebagai berikut: 

 

Ln Yt = f (Ln CTt, Ln It, Ln Xt) 

Ln Yt = b01 + b11.Ln CTt + b21.Ln It + 

b31.Ln Xt + e1t 
dimana: 

Ln CTt = Konsumsi 

Ln It = Investasi 

Ln Xt = Ekspor Netto 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto 

 

Sebelum dianalisis, model pengaruh 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto terhadap 

Pertumbuhan PDB terlebih dahulu diuji 

kesesuaiannya dengan asumsi klasik untuk 

regresi linear berganda yang menjadi 

persyaratannya. Uji asumsi yang dilakukan 

meliputi uji normalitas, multikolinieritas 

heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

Hasil uji normalitas sebagaimana tampak 

pada ilustrasi di bawah ini menunjukkan bahwa 

residu model cenderung berdistribusi normal. 

Tampak bahwa p-value dari nilai statistik 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,529 

yang lebih besar daripada taraf signifikansi  = 

0,05. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

27

,0000000

,03972090

,156

,156

-,122

,809

,529

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Unstandardized

Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

 
 

Hasil pengamatan pada distribusi data 

melalui histogram distribusi maupun diagram 

Normal Q-Q Plot menunjukkan bahwa 

distribusi residu adalah cenderung normal 

sebagaimana bentukan kurva yang condong 

pada bentuk kurva normal. Demikian pula pada 

ilustrasi diagram pencar data yang cenderung 

mendekati garis diagonal kenormalan. 

 

Regression Standardized Residual
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Gambar 4. Distribusi Normalitas Residu 

 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF).. 

Hasil uji sebagaimana tampak di bawah ini 

menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 

tidak memiliki korelasi yang sangat tinggi 

sebagai indikasi adanya situasi 

multikolinieritas. Nilai VIF berturut-turut untuk 

Konsumsi, Investasi dan Ekspor Netto adalah 

sebesar: 4,302; 4,014; dan 1,349. Nilai VIF 

seluruhnya masih lebih kecil dari batas nilai 

yang dipersyaratkan, yaitu < 10. Dengan 

demikian dapat diputuskan bahwa tidak terjadi 

situasi multikolinieritas dalam model. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa

,232 4,302

,249 4,014

,741 1,349

Ln CT (Konsumsi)

Ln I (Investasi)

Ln X (Ekspor Netto)

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable: Ln Y (Pertumbuhan Produk

Domestik Bruto)

a. 

 
 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji signifikansi koefisien korelasi 

Rank-Spearman antara absolut residu model 

dengan variabel bebas dan diagram pencar 

antara residu terstudentkan dengan nilai 

prediksi terstandardkan. Hasil uji sebagaimana 

tampak di bawah ini menunjukkan bahwa tidak 

seluruh variabel bebas berkorelasi secara 

signifikan dengan Absolut Residu (p-value 

[0,006; 0,015; dan 0,263]). Tampak pula bahwa 
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korelasi yang terjadi relatif tidaklah tinggi. 

Dengan demikian dapat diputuskan bahwa tidak 

terjadi situasi heteroskedastisitas yang bersifat 

merusak model. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations

-,518**

,006

27

-,464*

,015

27

-,223

,263

27

Correlation Coef f icient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coef f icient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coef f icient

Sig. (2-tailed)

N

Ln CT (Konsumsi)

Ln I (Investasi)

Ln X (Ekspor Net to)

Spearman's rho

Absoluted

Unstandardized

Residual

Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

 
 

Hasil pengamatan pada distribusi data 

melalui diagram pencar antara residu 

terstudentkan dengan nilai prediksi 

terstandardkan juga menunjukkan bahwa 

distribusi data cenderung acak atau tidak 

membentuk pola tertentu yang menunjukkan 

bahwa tidak terjadinya situasi 

heteroskedastisitas yang merusak model.  

Scatterplot

Dependent Variable: Ln Y (Pertumbuhan Produk Domestik Bruto)
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Gambar 5. 

Diagram Pencar dalam Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji autokorelasi antar residu dilakukan 

dengan menggunakan uji signifikansi statistik 

Durbin Watson. Dari hasil analisis regresi 

diperoleh nilai statistik Durbin Watson: d = 

1,283 sebagaimana dapat dilihat pada ilustrasi 

berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb

,996a ,991 ,990 ,04223 1,283

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), Ln X (Ekspor Netto), Ln I (Investasi), Ln CT

(Konsumsi)

a. 

Dependent Variable: Ln Y (Pertumbuhan Produk Domest ik Bruto)b. 

 
 

Nilai Durbin-Watson sebesar ini lebih 

kecil daripada 2 yang secara spesifik terletak 

diantara dU dan 2. Nilai Durbin Watson batas 

bawah (dL) dan batas atas (dU) dengan jumlah 

variabel bebas: k’ = 3, n = 31 dan taraf 

dan dU = 1,735. Nilai Durbin Watson d = 1,283 

terletak antara dL dan dU. Pada kondisi ini, 

hasil uji lebih lanjut melalui Modified D Test 

(Gujarati, 2003,h.467), menunjukkan tidak 

terjadinya situasi autokorelasi pada model 

dengan taraf signifikansi 5%. Nilai Durbin 

Watson d = 1,283 juga lebih besar dari 0,386 
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yang menunjukkan bahwa variabel-variabel 

dalam model berkointegrasi. 

Berdasarkan hasil uji asumsi di atas, model 

diputuskan telah memenuhi asumsi normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas dan 

autokorelasi yang dipersyaratkan. Dengan 

demikian model regresi hasil pengolahan data 

dapat dianalisis untuk kepentingan uji hipotesis. 

Rekapitulasi hasil analisis regresi linear 

berganda untuk pengaruh Konsumsi, Investasi 

dan Ekspor Netto terhadap Pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto adalah sebagai berikut: 

 

Ln Yt = b01 + b11.Ln CTt + b21.Ln It + 

b31.Ln Xt + e1t 

Ln Yt
^
 = 2,029 + 0,637.LnCTt + 0,227.LnIt 

+ 0,041.LnXt 

  

 b01 b11 b21 b31 

 2,029 0,637

 0,227 0,041 

Std.Err.  (0,276) (0,033)

 (0,041) (0,008) 

t 7,342 19,365

 5,597 4,824 

Sig. 0,000 0,000

 0,569 0,000 

F 876,732 

Sig. 0,000 

Koefisien Korelasi R = 0,996 

Koefisien Determinasi R
2
 = 0,991 

(F = 876,632 pada p-value = Sig. = 0,000 
s
) 

(t1 = 19,365 pada p-value = Sig. / 2 = 0,000 

/ 2 = 0,000 
s
) 

(t2 = 5,597 pada p-value = Sig. / 2 = 0,000 

/ 2 = 0,000 
s
) 

(t3 = 4,824 pada p-value = Sig. / 2 = 0,000 

/ 2 = 0,000 
s
) 

Standard error estimasi model = 0,04334 

 

dimana: 

s = signifikan pada taraf signifikansi 5% 

ns = non-signifikan 

Ln CTt = Konsumsi 

Ln It = Investasi 

Ln Xt = Ekspor Netto 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto 

e = Residu Model 

b0 = intersep 

b1, b2, b3 = koefisien regresi 

t = tahun ke-t 

 

Ilustrasi output SPSS yang berkaitan 

dengan kesesuaian model di atas adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Kesesuaian Model Pengaruh Konsumsi, Investasi, dan Ekspor   

Netto terhadap Pertumbuhan PDB 

 

Model Summaryb

,996a ,991 ,990 ,04223 1,283

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), Ln X (Ekspor Netto), Ln I (Investasi), Ln CT

(Konsumsi)

a. 

Dependent Variable: Ln Y (Pertumbuhan Produk Domest ik Bruto)b. 

 

ANOVAb

4,691 3 1,564 876,732 ,000a

,041 23 ,002

4,732 26

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Ln X (Ekspor Netto), Ln I (Inv estasi), Ln CT (Konsumsi)a. 

Dependent  Variable: Ln Y (Pertumbuhan Produk Domestik Bruto)b. 

 
 

Dalam model pengaruh Konsumsi, 

Investasi dan Ekspor-Netto terhadap 

Pertumbuhan PDRB, variabel Konsumsi diukur 

dari Konsumsi Rumah Tangga (C) dan 

Konsumsi Pemerintah (G). Penggabungan 

Konsumsi Rumah Tangga (C) dan Konsumsi 

Pemerintah (G) dalam variabel Konsumsi (CT) 

disebabkan adanya kasus multikolinieritas yang 

sangat tinggi antara Konsumsi Rumah Tangga 

(C) dan Konsumsi Pemerintah (G). Hal ini 

menyebabkan hasil analisis regresi tidak dapat 

menunjukkan pengaruh yang sesungguhnya 



231 

dari Konsumsi Rumah Tangga (C) dan 

Konsumsi Pemerintah (G). 

Model di atas memiliki nilai Koefisien 

Determinasi sebesar R
2
 = 99,1%. Nilai ini 

menunjukkan besarnya pengaruh Konsumsi, 

Investasi, dan Ekspor Netto terhadap 

Pertumbuhan PDB adalah sebesar 99,1%. 

Dengan kata lain, besarnya variasi Pertumbuhan 

PDB yang dapat dijelaskan oleh model 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto di atas 

adalah sebesar 99,1%. Sisa variasi, sebesar 1 – 

R
2
 = 0,9%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti. Merujuk kepada nilai 

Koefisien Korelasi (akar dari R
2
) yaitu sebesar 

R = 0,996 menunjukkan bahwa derajat 

efektivitas pengaruh Konsumsi, Investasi, dan 

Ekspor Netto terhadap Pertumbuhan PDB 

tergolong sangat tinggi, yaitu antara 0,90 s/d 

1,90 (Guilford, 1956,h.145).  

Hasil uji pengaruh Konsumsi, Investasi, 

dan Ekspor Netto terhadap Pertumbuhan PDB 

melalui uji keberartian seluruh koefisien regresi 

dengan uji F memberikan hasil nilai F sebesar 

876,732 dengan  p-value = 0,000 dan standard 

error sebesar 0,04223. Pada taraf signifikansi  

= 0,05 dan derajat bebas db1 = 3 dan db2 = 27-

3-1 = 23, nilai F tabel adalah sebesar F0,05(3,23) = 

3,422. Tampak bahwa nilai Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel. Dengan demikian diputuskan 

bahwa H01 ditolak dan hipotesis penelitian 1 

mengenai adanya pengaruh positif dari 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto secara 

simultan terhadap Pertumbuhan PDB, diterima. 

Dengan menggunakan perspektif probabilitas 

kemunculan statistik F atau p-value, 

signifikannya pengaruh ini juga ditunjukkan 

oleh nilai  p-value = 0,000 yang lebih kecil 

daripada  = 0,05. Hal ini menggambarkan 

bahwa pengaruh Konsumsi, Investasi, dan 

Ekspor Netto terhadap Pertumbuhan PDB 

adalah nyata (p < 0,05). Hasil uji hipotesis ini 

telah didukung oleh terpenuhinya asumsi 

normalitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi 

yang dipersyaratkan.  

Berdasarkan model di atas yang 

diputuskan telah memenuhi asumsinya, 

demikian juga penerimaan hipotesis 

penelitiannya secara simultan, berikut ini 

diuraikan hasil analisis lanjutan untuk model 1 

tentang pengaruh Konsumsi, Investasi, dan 

Ekspor Netto terhadap Pertumbuhan PDB. 

 

Tabel 7.  Model Pengaruh Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto 

                terhadap Pertumbuhan PDB 

Coefficientsa

2,029 ,276 7,342 ,000

,637 ,033 ,780 19,365 ,000

,227 ,041 ,218 5,597 ,000

,041 ,008 ,109 4,824 ,000

(Constant)

Ln CT (Konsumsi)

Ln I (Investasi)

Ln X (Ekspor Netto)

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Ln Y (Pertumbuhan Produk Domestik Bruto)a. 

 
Model Hasil: 

Ln Yt
^
 = 2,029 + 0,637.LnCTt + 0,227.LnIt + 0,041.LnXt 

 

Elastisitas Pertumbuhan PDB dari Konsumsi:  

b11 = E11 = 0,637 

Elastisitas Pertumbuhan PDB dari Investasi:  

b21 = E21 = 0,227 

Elastisitas Pertumbuhan PDB dari Ekspor Netto:  

b31 = E31 = 0,041 

 

Dalam model Pertumbuhan PDB di atas, 

tampak bahwa nilai koefisien regresi dari 

Konsumsi, yang menunjukkan constant 

elasticity adalah positif sebesar 0,637. 

Berdasarkan nilai ini dapat diturunkan nilai 

elastisitas pertumbuhan PDB dari Konsumsi, 

yaitu sebesar E11 = 0,637. Nilai elastisitas ini di 

bawah 1 yang menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan PDB tidak bersifat elastis 

terhadap Konsumsi (in-elastis atau regresif). 

Nilai elastisitas sebesar 0,637 menunjukkan 

bahwa peningkatan Konsumsi sebesar 100% 

diikuti oleh peningkatan Pertumbuhan PDB 

yang lebih kecil, yaitu sebesar 63,7%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa elastisitas 

pertumbuhan PDB dari Konsumsi termasuk 
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dalam kategori low elasticity. Elasitisitas 

dikategorikan tinggi (high elasticity) jika 

elastisitas lebih tinggi dari satu atau E > 1 dan 

dikategorikan rendah (low elasticity) jika lebih 

rendah dari satu (E < 1). 

Pengaruh Konsumsi (Ln CTt) terhadap 

Pertumbuhan PDB (Ln PDBt) ditunjukkan oleh 

koefisien regresi b11 = 0,637 dan koefisien 

regresi terstandardkan atau beta11 = 0,780. 

Merujuk kepada nilai dari koefisien regresi 

terstandardkan yaitu sebesar 0,780 

menunjukkan bahwa pengaruh dari Konsumsi 

(Ln CTt) tergolong kuat, yaitu antara 0,70 s/d 

0,90 (Guilford, 1956,h.145).  

Hasil uji pengaruh Konsumsi terhadap 

Pertumbuhan PDB melalui uji keberartian 

koefisien regresi dengan uji t memberikan hasil 

nilai t sebesar 19,365 dengan  p-value = 0,000 

dan standard error sebesar 0,033. Pada taraf 

signifikansi  = 0,05 tipe uji 1-sisi dan derajat 

bebas db = 23, nilai t tabel adalah sebesar 

t0,05(23) = 1,714. Tampak bahwa nilai thitung lebih 

besar daripada ttabel. Dengan demikian 

diputuskan bahwa secara parsial H01 ditolak 

untuk Konsumsi dan hipotesis penelitian 1 

mengenai adanya pengaruh positif dari 

Konsumsi terhadap Pertumbuhan PDB, 

diterima. Dengan menggunakan perspektif 

probabilitas kemunculan statistik t atau p-value, 

signifikannya pengaruh ini juga ditunjukkan 

oleh nilai  p-value = 0,000 yang lebih kecil 

daripada  = 0,05. Hal ini menggambarkan 

bahwa pengaruh Konsumsi secara parsial 

terhadap Pertumbuhan PDB adalah nyata (p < 

0,05).  

Tabel 8.  Hasil Uji Pengaruh Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto 

       terhadap Pertumbuhan PDB 

 

 R
2
 R 

Kate

gori 
 

 0,991 
0,

996 

San

gat Kuat 
 

Pengaru

h 
bi1 

thit

ung 

p-

value 

Keputus

an 

Konsum

si 
0,637 

19

,365 

0,00

0 

H01(1) 

ditolak: 

signifikan 

Investasi 0,227 
5,

597 

0,00

0 

H01(2) 

ditolak: 

signifikan 

Ekspor 

Netto 
0,041 

4,

824 

0,00

0 

H01(3) 

ditolak: 

signifikan 

Keterangan: ttabel = 1,714 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto 

berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan 

PDB. Pengaruh yang signifikan disumbangkan 

oleh Konsumsi, Investasi dan Ekspor Netto. 

Dari perbandingan nilai koefisien regresi 

terstandarkan, pengaruh Konsumsi 

mendominasi pengaruh ketiganya terhadap 

Pertumbuhan PDB dengan besar koefisien 

regresi terstandarkan: beta11 = 0,780. 

Dominannya pengaruh dari Konsumsi terhadap 

Pertumbuhan PDB menunjukkan bahwa tinggi-

rendahnya Konsumsi secara signifikan lebih 

menjelaskan tinggi-rendahnya Pertumbuhan 

PDB. Dengan kata lain, Pertumbuhan PDB 

lebih disumbangkan oleh peran Konsumsi.  

Arah pengaruh dari Konsumsi terhadap 

Pertumbuhan PDB adalah positif, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi, 

koefisien korelasi maupun thitung. Arah pengaruh 

Konsumsi yang positif ini menunjukkan bahwa 

peningkatan Konsumsi, pada kondisi faktor 

yang tidak diteliti relatif tetap, 

berkecenderungan untuk menghasilkan 

Pertumbuhan PDB yang lebih tinggi secara 

eksponensial. Nilai koefisien regresi 

terstandardkan dari Konsumsi juga 

menunjukkan bahwa peranan Konsumsi 

terhadap Pertumbuhan PDB tergolong tinggi. 

Pengaruh Konsumsi ini dianalisis sebagai 

solusi atas kasus multikolinieritas antara 

konsumsi rumah tangga dan konsumsi 

pemerintah dalam model pengaruh konsumsi 

rumah tangga, konsumsi pemerintah, investasi 

dan ekspor netto terhadap pertumbuhan  PDB. 
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2. Model Pengaruh Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto terhadap Kesempatan 

Kerja (Hipotesis 2.1) 

Persamaan regresi model pengaruh 

Pertumbuhan PDB terhadap Kesempatan Kerja 

akan dianalisis dalam kaitannya dengan uji 

hipotesis penelitian 2.1 tentang pengaruh 

Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap 

Kesempatan Kerja (Ln Lt) dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

Ln Lt = f (Ln Yt) 

Ln Lt = b02 + b12.Ln Yt + e2t 
dimana: 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto 

Ln Lt = Kesempatan Kerja 

 

Sebelum dianalisis, model pengaruh 

Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap 

Kesempatan Kerja (Ln Lt) terlebih dahulu diuji 

kesesuaiannya dengan asumsi klasik untuk 

regresi linear sederhana yang menjadi 

persyaratannya. Uji asumsi yang dilakukan 

meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas dan 

autokorelasi. 

Secara ringkas, hasil uji normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 9.  Hasil Uji Asumsi Model Pengaruh Pertumbuhan PDB 

 terhadap Kesempatan Kerja 

Hasil Uji 

Asumsi 
Statistik Keputusan Kesimpulan 

Normalitas 

(Kolmogorov

-Smirnov) 

Komogoro

v-Smirnov = 

1,293 

(p-value = 

0,070) 

p-value > 

 

Residu 

berdistribusi 

normal 

Heteroskedas

tisitas 

(Korelasi 

Rank-Spearman 

antara absolut 

residu dengan 

var. bebas) 

rs(Ln Yt)) = 

0,269 (p-value 

= 0,239) 

 

 

p-value > 

(  = 0,05): 

non-sig. 

Pola 

diagram 

pencar: Acak 

Tidak terjadi 

situasi 

heteroskedastisita

s 

Autokorelasi 

(Durbin-

Watson = d) 

d = 1,412 

dengan dL = 

1,221 dan dU = 

1,420 

dL < d < 

dU atau 

1,221 < d 

< 1,420: non-

sig. 

(Modified 

D Test)  

Tidak terjadi 

situasi 

autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi di atas, model 

diputuskan telah memenuhi asumsi normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi yang 

dipersyaratkan. Dengan demikian hasil 

pengolahan data dapat dianalisis untuk uji 

hipotesis. 

Rekapitulasi hasil analisis regresi linear 

berganda untuk pengaruh Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto terhadap Kesempatan Kerja 

adalah sebagai berikut: 

Ln Lt = b02 + b12.Ln Yt + e2t 

Ln Lt = 4,288 + 0,015.Ln Yt + e2t 

 b02 b12 

 4,288 0,015 

Std.Err.  (0,020) (0,001) 

t 219,533 10,521 

Sig. 0,000 0,000 

Koefisien Korelasi R = 0,924 

Koefisien Determinasi R
2
 = 0,854 

(t = 10,521 pada p-value = Sig. / 2 = 0,000 / 2 = 

0,000 
s
) 

Standard error estimasi model = 0,00179 

 

dimana: 

s = signifikan pada taraf signifikansi 5% 

ns = non-signifikan 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Ln Lt = Kesempatan Kerja 

e = Residu Model 

b0 = intersep 

b1 = koefisien regresi 

t = tahun ke-t 
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Ilustrasi output SPSS yang berkaitan dengan 

kesesuaian model di atas adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Model Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

 Kesempatan Kerja 

Model Summaryb

,924a ,854 ,846 ,00179 1,412

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), Ln Y (Pertumbuhan Produk Domestik Bruto)a. 

Dependent Variable: Ln L (Kesempatan Kerja)b. 

Coefficientsa

4,288 ,020 219,533 ,000

,015 ,001 ,924 10,521 ,000

(Constant)

Ln Y (Pertumbuhan

Produk Domestik

Bruto)

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent  Variable: Ln L (Kesempatan Kerja)a. 

 
 

Model di atas memiliki nilai Koefisien 

Determinasi sebesar R
2
 = 85,4%. Nilai ini 

menunjukkan besarnya pengaruh Pertumbuhan 

PDB (Ln Yt) terhadap Kesempatan Kerja (Ln 

Lt) adalah sebesar 85,4%. Dengan kata lain, 

besarnya variasi Kesempatan Kerja yang dapat 

dijelaskan oleh model Pertumbuhan PDB di 

atas adalah sebesar 85,4%. Sisa variasi, sebesar 

1 – R
2
 = 14,6%, dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti. Merujuk kepada nilai 

Koefisien Korelasi (nilai mutlaknya sebesar 

akar dari R
2
) yaitu sebesar R = 0,924 

menunjukkan bahwa derajat efektivitas 

pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap 

Kesempatan Kerja (Ln Lt) tergolong sangat 

tinggi, yaitu antara 0,90 s/d 1,00 (Guilford, 

1956: 145). 

Berdasarkan model di atas yang 

diputuskan telah memenuhi asumsinya, berikut 

ini diuraikan hasil uji hipotesis penelitian 2.1 

tentang pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) 

terhadap Kesempatan Kerja (Ln Lt). 

 

Model Hasil: 

Ln Lt = 4,288 + 0,015.Ln Yt + e2t 
 

Elastisitas Kesempatan Kerja dari 

Pertumbuhan PDB: 

b12 = E12 = 0,015 

 

Dalam model Kesempatan Kerja di atas, 

tampak bahwa nilai koefisien regresi dari 

Pertumbuhan PDB, yang menunjukkan constant 

elasticity adalah positif sebesar 0,015. Dari nilai 

ini dapat diturunkan nilai elastisitas kesempatan 

kerja dari pertumbuhan PDB sebesar E12 = 

0,015. Nilai elastisitas ini di bawah 1 yang 

menunjukkan bahwa Kesempatan Kerja bersifat 

in-elastis terhadap Pertumbuhan PDB (in-elastis 

atau regresif). Nilai elastisitas sebesar 0,015 

menunjukkan bahwa peningkatan Pertumbuhan 

PDB sebesar 100% diikuti oleh peningkatan 

Kesempatan Kerja yang lebih kecil, yaitu 

sebesar 1,5%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa elastisitas kesempatan kerja 

dari pertumbuhan PDB termasuk dalam 

kategori low elasticity (E < 1). 

Pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) 

terhadap Kesempatan Kerja (Ln Lt) ditunjukkan 

oleh koefisien regresi b12 = 0,015 dan koefisien 

korelasi atau R = 0,924. Merujuk kepada nilai 

dari koefisien korelasi yaitu sebesar 0,924 

menunjukkan bahwa pengaruh dari 

Pertumbuhan PDB (Ln Yt) tergolong sangat 

kuat, yaitu antara 0,90 s/d 1,00 (Guilford, 1956: 

145).  

Hasil uji pengaruh Pertumbuhan PDB 

terhadap Kesempatan Kerja melalui uji 

keberartian koefisien regresi dengan uji t 

memberikan hasil nilai t sebesar 10,521 dengan 

p-value = 0,000 dan standard error sebesar 

0,001. Pada taraf signifikansi  = 0,05 tipe uji 

1-sisi dan derajat bebas db = 19, nilai t tabel 

adalah sebesar t0,05(19) = 1,729. Tampak bahwa 

nilai thitung lebih besar daripada ttabel. Dengan 

demikian diputuskan bahwa H02(1) ditolak dan 

hipotesis penelitian 2 subhipotesis 1 mengenai 

adanya pengaruh positif dari Pertumbuhan PDB 

terhadap Kesempatan Kerja, diterima. Dengan 

menggunakan perspektif probabilitas 

kemunculan statistik t atau p-value, 

signifikannya pengaruh ini juga ditunjukkan 

oleh nilai  p-value = 0,000 yang lebih kecil 

daripada  = 0,05. Hal ini menggambarkan 
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bahwa pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

Kesempatan Kerja adalah nyata (p < 0,05). 

Hasil uji hipotesis ini telah didukung oleh 

terpenuhinya asumsi normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi yang 

dipersyaratkan.  

Secara ringkas, sebagaimana merujuk 

kepada uraian di atas, pengaruh Pertumbuhan 

PDB (Ln Yt) terhadap Kesempatan Kerja (Ln 

Lt) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

     Kesempatan Kerja 

 R
2
 R 

Kate

gori 
 

 0,854 
0,

924 

San

gat Kuat 
 

Pengaru

h 
b12 

thit

ung 

p-

value 

Keputus

an 

Pertumb

uhan PDB 
0,015 

10

,521 

0,00

0 

H02(1) 

ditolak: 

signifikan 

Keterangan: ttabel = 1,729 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan PDB berpengaruh positif terhadap 

Kesempatan Kerja. Adanya pengaruh 

Pertumbuhan PDB terhadap Kesempatan Kerja 

menunjukkan bahwa tinggi-rendahnya 

Pertumbuhan PDB secara signifikan dapat 

menjelaskan tinggi-rendahnya Kesempatan 

Kerja. Nilai Koefisien Korelasi sebesar R = 

0,924 juga menunjukkan bahwa tingkat peran 

Pertumbuhan PDB dalam meningkatkan 

Kesempatan Kerja tergolong sangat tinggi.  

Arah pengaruh dari Pertumbuhan PDB 

terhadap Tingkat Kesempatan Kerja adalah 

positif, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi, koefisien korelasi maupun 

thitung. Arah pengaruh Pertumbuhan PDB yang 

positif ini menunjukkan bahwa peningkatan 

Pertumbuhan PDB, pada kondisi faktor yang 

tidak diteliti relatif tetap, berkecenderungan 

untuk menghasilkan Kesempatan Kerja yang 

lebih tinggi secara eksponensial. 

 

3. Model Pengaruh Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto terhadap Pendapatan 

perkapita (Hipotesis 2.2) 

Persamaan regresi model pengaruh 

Pertumbuhan PDB terhadap Pendapatan 

perkapita akan dianalisis dalam kaitannya 

dengan uji hipotesis penelitian 2.2 tentang 

pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap 

Pendapatan perkapita (Ln YPt) dinyatakan 

sebagai berikut: 

 

Ln YPt = f (Ln Yt) 

Ln YPt = b03 + b13.Ln Yt + e3t 
dimana: 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto 

Ln YPt = Pendapatan perkapita 

 

Sebelum dianalisis, model pengaruh 

Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap Pendapatan 

perkapita (Ln YPt) terlebih dahulu diuji 

kesesuaiannya dengan asumsi klasik untuk 

regresi linear sederhana yang menjadi 

persyaratannya. Uji asumsi yang dilakukan 

meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas dan 

autokorelasi. 

Secara ringkas, hasil uji normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

      

  Tabel 12.  Hasil Uji Asumsi Model Pengaruh Pertumbuhan PDB 

                          terhadap Pendapatan perkapita 

Hasil Uji 

Asumsi 
Statistik Keputusan Kesimpulan 

Normalitas 

(Kolmogorov

-Smirnov) 

Komogoro

v-Smirnov = 

0,649 

(p-value = 

0,794) 

p-value > 

(  

Residu 

berdistribusi 

normal 

Heteroskedas rs(Ln Yt)) = - p-value > Tidak terjadi 



236 

tisitas 

(Korelasi 

Rank-Spearman 

antara absolut 

residu dengan 

var. bebas) 

0,208 (p-value 

= 0,262) 

 

 

(  = 0,05): 

non-sig. 

Pola 

diagram 

pencar: Acak 

situasi 

heteroskedastisita

s 

Autokorelasi 

(Durbin-

Watson = d) 

d = 0,592 

dengan dL = 

1,363 dan dU = 

1,486 

0 < d < dL 

atau 

0 < d < 

1,363: sig. 

(koef. 

autokorelasi  

 rd = 

0,704; tidak 

terlalu tinggi)  

Terjadi 

situasi 

autokorelasi, 

walaupun 

demikian tidak 

bersifat merusak 

model 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi di atas, model 

diputuskan telah memenuhi asumsi normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi yang 

dipersyaratkan. Dengan demikian model regresi 

hasil pengolahan data dapat dianalisis untuk 

kepentingan uji hipotesis. 

Rekapitulasi hasil analisis regresi linear 

berganda untuk pengaruh Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto terhadap Pendapatan perkapita 

adalah sebagai berikut: 

Ln YPt = b03 + b13.Ln Yt + e3t 

Ln YPt = -0,287 + 0,636.Ln Yt + e2t 

 b03 b13 

 -0,287 0,636 

Std.Err.  (0,256) (0,019) 

t -1,120 34,323 

Sig. 0,272 0,000 

Koefisien Korelasi R = 0,988 

Koefisien Determinasi R
2
 = 0,976 

(t = 34,323 pada p-value = Sig. / 2 = 0,000 / 2 = 

0,000 
s
) 

Standard error estimasi model = 0,04439 

 

dimana: 

s = signifikan pada taraf signifikansi 5% 

ns = non-signifikan 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Ln YPt = Pendapatan perkapita 

e = Residu Model 

b0 = intersep 

b1 = koefisien regresi 

t = tahun ke-t 

Ilustrasi output SPSS yang berkaitan dengan 

kesesuaian model di atas adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Model Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap  

          Pendapatan perkapita 

Model Summaryb

,988a ,976 ,975 ,04439 ,592

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), Ln Y (Pertumbuhan Produk Domestik Bruto)a. 

Dependent Variable: Ln YP (Pendapatan perkapita)b. 

Coefficientsa

-,287 ,256 -1,120 ,272

,636 ,019 ,988 34,323 ,000

(Constant)

Ln Y (Pertumbuhan

Produk Domestik

Bruto)

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent  Variable: Ln YP (Pendapatan perkapita)a. 

 
 

Model di atas memiliki nilai Koefisien 

Determinasi sebesar R
2
 = 97,6%. Nilai ini 

menunjukkan besarnya pengaruh Pertumbuhan 

PDB (Ln Yt) terhadap Pendapatan perkapita 

(Ln YPt) adalah sebesar 97,6%. Dengan kata 

lain, besarnya variasi Pendapatan perkapita 

yang dapat dijelaskan oleh model Pertumbuhan 

PDB di atas adalah sebesar 97,6%. Sisa variasi, 
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sebesar 1 – R
2
 = 2,4%, dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti. Merujuk kepada 

nilai Koefisien Korelasi (akar dari R
2
) yaitu 

sebesar R = 0,988 menunjukkan bahwa derajat 

efektivitas pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) 

terhadap Pendapatan perkapita (Ln YPt) 

tergolong sangat tinggi, yaitu antara 0,90 s/d 

1,00 (Guilford, 1956,h.145). 

Berdasarkan model di atas yang 

diputuskan telah memenuhi asumsinya, berikut 

ini diuraikan hasil uji hipotesis penelitian 2.2 

tentang pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) 

terhadap Pendapatan perkapita (Ln YPt). 

 

Model Hasil: 

Ln YPt = -0,287 + 0,636.Ln Yt + e3t 
 

Elastisitas Pendapatan perkapita dari 

Pertumbuhan PDB: 

b13 = E13 = 0,636 

 

Nilai konstanta b03 = -0,287 menunjukkan 

harga matematis dari Pendapatan perkapita jika 

Pertumbuhan PDB berharga nol. Harga 

matematis ini tidak dapat diartikan secara 

konkrit mengingat kondisi Ln PDB = 0 tidak 

dipenuhi oleh data (data Ln PDB terletak antara 

13,10 – 14,49). Nilai konstanta di atas 

mencerminkan bahwa nilai rata-rata Ln 

Pendapatan perkapita lebih kecil daripada rata-

rata Ln PDB. 

Dalam model Pendapatan perkapita di atas, 

tampak bahwa nilai koefisien regresi dari 

Pertumbuhan PDB, yang menunjukkan constant 

elasticity adalah positif sebesar 0,636. Dari nilai 

ini dapat diturunkan nilai elastisitas pendapatan 

perkapita dari pertumbuhan PDB sebesar E13 = 

0,636. Nilai elastisitas ini di bawah 1 yang 

menunjukkan bahwa Pendapatan perkapita 

bersifat in-elastis terhadap Pertumbuhan PDB 

(in-elastis atau regresif). Nilai elastisitas sebesar 

0,636 menunjukkan bahwa peningkatan 

Pertumbuhan PDB sebesar 100% diikuti oleh 

peningkatan Pendapatan perkapita yang lebih 

kecil, yaitu sebesar 63,6%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa elastisitas pendapatan 

perkapita dari pertumbuhan PDB termasuk 

dalam kategori low elasticity (E < 1). 

Pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) 

terhadap Pendapatan perkapita (Ln YPt) 

ditunjukkan oleh koefisien regresi b13 = 0,636 

dan koefisien korelasi atau R = 0,988. Merujuk 

kepada nilai dari koefisien korelasi yaitu 

sebesar 0,988 menunjukkan bahwa pengaruh 

dari Pertumbuhan PDB (Ln Yt) tergolong 

sangat kuat, yaitu antara 0,90 s/d 1,00 

(Guilford, 1956,h.145). 

Hasil uji pengaruh Pertumbuhan PDB 

terhadap Pendapatan perkapita melalui uji 

keberartian koefisien regresi dengan uji t 

memberikan hasil nilai t sebesar 34,323 dengan  

p-value = 0,000 dan standard error sebesar 

0,019. Pada taraf signifikansi  = 0,05 tipe uji 

1-sisi dan derajat bebas db = 29, nilai t tabel 

adalah sebesar t0,05(29) = 1,699. Tampak bahwa 

nilai thitung lebih besar daripada ttabel. Dengan 

demikian diputuskan bahwa H02(2) ditolak dan 

hipotesis penelitian 2 subhipotesis 2 mengenai 

adanya pengaruh positif dari Pertumbuhan PDB 

terhadap Pendapatan perkapita, diterima. 

Dengan menggunakan perspektif probabilitas 

kemunculan statistik t atau p-value, 

signifikannya pengaruh ini juga ditunjukkan 

oleh nilai  p-value = 0,000 yang lebih kecil 

daripada  = 0,05. Hal ini menggambarkan 

bahwa pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

Pendapatan perkapita adalah nyata (p < 0,05). 

Hasil uji hipotesis ini telah didukung oleh 

terpenuhinya asumsi normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi yang 

dipersyaratkan.  

Secara ringkas, sebagaimana merujuk 

kepada uraian di atas, pengaruh Pertumbuhan 

PDB (Ln Yt) terhadap Pendapatan perkapita 

(Ln YPt) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 14.  Hasil Uji Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

     Pendapatan perkapita 

 R
2
 R 

Kate

gori 
 

 0,976 
0,

988 

San

gat Kuat 
 

Pengaru

h 
b13 

thit

ung 

p-

value 

Keputus

an 

Pertumb

uhan PDB 
0,636 

34

,323 

0,00

0 

H02(2) 

ditolak: 

signifikan 

Keterangan: ttabel = 1,699 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Pertumbuhan 

PDB berpengaruh positif terhadap Pendapatan 

perkapita. Adanya pengaruh Pertumbuhan PDB 

terhadap Pendapatan perkapita menunjukkan 

bahwa tinggi-rendahnya Pertumbuhan PDB 

secara signifikan dapat menjelaskan tinggi-

rendahnya Pendapatan perkapita. Nilai 

Koefisien Korelasi sebesar R = 0,988 juga 

menunjukkan bahwa tingkat peran 

Pertumbuhan PDB dalam meningkatkan 

Pendapatan perkapita tergolong sangat tinggi. 

Arah pengaruh dari Pertumbuhan PDB terhadap 

Pendapatan perkapita adalah positif, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi, koefisien korelasi maupun thitung. Arah 

pengaruh Pertumbuhan PDB yang positif ini 

menunjukkan bahwa peningkatan Pertumbuhan 

PDB, pada kondisi faktor yang tidak diteliti 

relatif tetap, berkecenderungan untuk 

menghasilkan Pendapatan perkapita yang lebih 

tinggi secara eksponensial. 

 

4. Model Pengaruh Pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto terhadap 

Tingkat Kemiskinan (Hipotesis 2.3) 

Persamaan regresi model pengaruh 

Pertumbuhan PDB terhadap Tingkat 

Kemiskinan akan dianalisis dalam kaitannya 

dengan uji hipotesis penelitian 2.3 tentang 

pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap 

Tingkat Kemiskinan (Ln Pt) dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

Ln Pt = f (Ln Yt) 

Ln Pt = b04 + b14.Ln Yt + e4t 
dimana: 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Ln Pt = Tingkat Kemiskinan 

 

Sebelum dianalisis, model pengaruh 

Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap Tingkat 

Kemiskinan (Ln Pt) terlebih dahulu diuji 

kesesuaiannya dengan asumsi klasik untuk 

regresi linear sederhana yang menjadi 

persyaratannya. Uji asumsi yang dilakukan 

meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas dan 

autokorelasi. 

Secara ringkas, hasil uji normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

Tabel 15.  Hasil Uji Asumsi Model Pengaruh Pertumbuhan PDB 

      terhadap Tingkat Kemiskinan 

Hasil Uji 

Asumsi 
Statistik Keputusan Kesimpulan 

Normalitas 

(Kolmogorov

-Smirnov) 

Komogoro

v-Smirnov = 

0,537 

(p-value = 

0,935) 

p-value > 

(  

Residu 

berdistribusi 

normal 

Heteroskedas

tisitas 

(Korelasi 

Rank-Spearman 

antara absolut 

residu dengan 

var. bebas) 

rs(Ln Yt)) = -

0,276 (p-value 

= 0,133) 

 

 

p-value > 

(  = 0,05): 

non-sig. 

Pola 

diagram 

pencar: Acak 

Tidak terjadi 

situasi 

heteroskedastisita

s 

Autokorelasi 

(Durbin-

Watson = d) 

d = 0,592 

dengan dL = 

1,363 dan dU = 

0,184 

0 < d < dL 

atau 

0 < d < 

1,363: sig. 

(koef. 

autokorelasi  

 rd = 

0,908; tidaklah 

sangat tinggi)  

Terjadi 

situasi 

autokorelasi, 

walaupun 

demikian tidak 

bersifat merusak 

model 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi di atas, model 

diputuskan telah memenuhi asumsi normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi yang 

dipersyaratkan. Dengan demikian model regresi 



239 

hasil pengolahan data dapat dianalisis untuk 

kepentingan uji hipotesis.  

Rekapitulasi hasil analisis regresi linear berganda 

untuk pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto terhadap Tingkat Kemiskinan adalah 

sebagai berikut: 

Ln Pt = b04 + b14.Ln Yt + e4t 

Ln Pt = 8,563 - 0,404.Ln Yt + e4t 

 b04 b14 

 8,563 -0,404 

Std.Err.  (1,101) (0,080) 

t 7,778 -5,069 

Sig. 0,000 0,000 

Koefisien Korelasi R = 0,685 

Koefisien Determinasi R
2
 = 0,470 

(t = -5,069 pada p-value = Sig. / 2 = 0,000 / 2 = 

0,000 
s
) 

Standard error estimasi model = 0,19080 

dimana: 

s = signifikan pada taraf signifikansi 5% 

ns = non-signifikan 

Ln Yt = Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Ln Pt = Tingkat Kemiskinan 

e = Residu Model 

b0 = intersep 

b1 = koefisien regresi 

t = tahun ke-t 

Ilustrasi output SPSS yang berkaitan dengan 

kesesuaian model di atas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 16.  Hasil Analisis Regresi Model Pengaruh Pertumbuhan PDB  

   terhadap Tingkat Kemiskinan 

Model Summaryb

,685a ,470 ,452 ,19080 ,184

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), Ln Y (Pertumbuhan Produk Domestik Bruto)a. 

Dependent Variable: Ln P (Tingkat Kemiskinan)b. 

 
Tabel 16. (Lanjutan) 

Coefficientsa

8,563 1,101 7,778 ,000

-,404 ,080 -,685 -5,069 ,000

(Constant)

Ln Y (Pertumbuhan

Produk Domestik

Bruto)

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent  Variable: Ln P (Tingkat Kemiskinan)a. 

 
 

Model di atas memiliki nilai Koefisien 

Determinasi sebesar R
2
 = 47,0%. Nilai ini 

menunjukkan besarnya pengaruh Pertumbuhan 

PDB (Ln Yt) terhadap Tingkat Kemiskinan (Ln 

Pt) adalah sebesar 47,0%. Dengan kata lain, 

besarnya variasi Tingkat Kemiskinan yang 

dapat dijelaskan oleh model Pertumbuhan PDB 

di atas adalah sebesar 47,0%. Sisa variasi, 

sebesar 1 – R
2
 = 53,0%, dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti. Merujuk kepada 

nilai Koefisien Korelasi (nilai mutlaknya 

sebesar akar dari R
2
) yaitu sebesar R = -0,685 

menunjukkan bahwa derajat efektivitas 

pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap 

Tingkat Kemiskinan (Ln Pt) tergolong cukup 

tinggi, yaitu antara nilai mutlak R terletak 0,40 

s/d 0,70 (Guilford, 1956: 145). Nilai R yang 

negatif ditentukan berdasarkan nilai koefisien 

regresi yang negatif. Dalam tabel di atas, SPSS 

selalu menuliskan R dalam bentuk positifnya. 

Berdasarkan model di atas yang 

diputuskan telah memenuhi asumsinya, berikut 

ini diuraikan hasil uji hipotesis penelitian 2.3 

tentang pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) 

terhadap Tingkat Kemiskinan (Ln Pt). 

Model Hasil: 

Ln Pt = 8,563 - 0,404.Ln Yt + e4t 
 

Elastisitas Tingkat Kemiskinan dari 

Pertumbuhan PDB: 

b14 = E14 = -0,404 

 

Dalam model Tingkat Kemiskinan di atas, 

tampak bahwa nilai koefisien regresi dari 

Pertumbuhan PDB, yang menunjukkan constant 

elasticity adalah negatif sebesar -0,404. Dari 

nilai ini dapat diturunkan nilai elastisitas tingkat 

kemiskinan dari pertumbuhan PDB sebesar E14 

= -0,404. Nilai mutlak elastisitas ini di bawah 1 

yang menunjukkan bahwa Tingkat Kemiskinan 

bersifat in-elastis terhadap Pertumbuhan PDB 

(in-elastis atau regresif). Nilai elastisitas sebesar 

-0,404 menunjukkan bahwa peningkatan 

Pertumbuhan PDB sebesar 100% diikuti oleh 

penurunan Tingkat Kemiskinan yang lebih 

kecil, yaitu sebesar 40,4%. Dapat disimpulkan 
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bahwa elastisitas tingkat kemiskinan dari 

pertumbuhan PDB termasuk dalam kategori low 

elasticity (|E| < 1). 

Pengaruh Pertumbuhan PDB (Ln Yt) 

terhadap Tingkat Kemiskinan (Ln Pt) 

ditunjukkan oleh koefisien regresi b14 = -0,404 

dan koefisien korelasi atau R = -0,685. Merujuk 

kepada nilai mutlak dari koefisien korelasi yaitu 

sebesar 0,685 menunjukkan bahwa pengaruh 

dari Pertumbuhan PDB (Ln Yt) tergolong cukup 

kuat, yaitu antara 0,40 s/d 0,70 (Guilford, 1956: 

145). 

Hasil uji pengaruh Pertumbuhan PDB 

terhadap Tingkat Kemiskinan melalui uji 

keberartian koefisien regresi dengan uji t 

memberikan hasil nilai t sebesar -5,069 dengan 

p-value = 0,000 dan standard error sebesar 

0,080. Pada taraf signifikansi  = 0,05 tipe uji 

1-sisi dan derajat bebas db = 29, nilai t tabel 

adalah sebesar t0,05(29) = 1,699. Tampak bahwa 

nilai thitung lebih kecil daripada minus ttabel. 

Dengan demikian diputuskan bahwa H02(3) 

ditolak dan hipotesis penelitian 2 subhipotesis 3 

mengenai adanya pengaruh negatif dari 

Pertumbuhan PDB terhadap Tingkat 

Kemiskinan, diterima. Dengan menggunakan 

perspektif probabilitas kemunculan statistik t 

atau p-value, signifikannya pengaruh ini juga 

ditunjukkan oleh nilai  p-value = 0,000 yang 

lebih kecil daripada  = 0,05. Hal ini 

menggambarkan bahwa pengaruh Pertumbuhan 

PDB terhadap Tingkat Kemiskinan adalah 

nyata (p < 0,05). Hasil uji hipotesis ini telah 

didukung oleh terpenuhinya asumsi normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi yang 

dipersyaratkan. Secara ringkas, sebagaimana 

merujuk kepada uraian di atas, pengaruh 

Pertumbuhan PDB (Ln Yt) terhadap Tingkat 

Kemiskinan (Ln Pt) dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 17.  Hasil Uji Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

Tingkat Kemiskinan 

 R
2
 R 

Kate

gori 
 

 0,470 
-

0,685 

Cuk

up Kuat 
 

Pengaru

h 
b13 

thit

ung 

p-

value 

Keputus

an 

Pertumb

uhan PDB 

-

0,404 

-

5,069 

0,00

0 

H02(3) 

ditolak: 

signifikan 

Keterangan: ttabel = 1,699 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa Pertumbuhan 

PDB berpengaruh negatif terhadap Tingkat 

Kemiskinan. Adanya pengaruh Pertumbuhan 

PDB terhadap Tingkat Kemiskinan 

menunjukkan bahwa tinggi-rendahnya 

Pertumbuhan PDB secara signifikan dapat 

menjelaskan tinggi-rendahnya Tingkat 

Kemiskinan. Nilai Koefisien Korelasi sebesar R 

= -0,685 juga menunjukkan bahwa tingkat 

peran Pertumbuhan PDB dalam menurunkan 

Tingkat Kemiskinan tergolong cukup tinggi. 

Arah pengaruh dari Pertumbuhan PDB terhadap 

Tingkat Kemiskinan adalah negatif, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi, koefisien korelasi maupun thitung. Arah 

pengaruh Pertumbuhan PDB yang negatif ini 

menunjukkan bahwa peningkatan Pertumbuhan 

PDB, pada kondisi faktor yang tidak diteliti 

relatif tetap, berkecenderungan untuk 

menghasilkan Tingkat Kemiskinan yang lebih 

rendah secara eksponensial. 

 

Uji Kelayakan Model 

Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa 

model penelitian telah memenuhi the goodness 

of an econometric model atau karakteristik yang 

dapat diharapkan. 

1) Theoretical plausibility. Model 

penelitian menghasilkan hasil uji yang 

sesuai dengan ekspektasinya dan teori 

perubahan struktural yang menjadi dasar 

pemikirannya. 

Tabel 18.   Hasil Uji Kesesuaian Teori 

 

Hubungan Antar 

Variabel 

Pra-

estimasi 

Pasc

a-

estimasi 

Keses

uaian 

Pengaruh dari 

Konsumsi, Investasi dan 
+ + Sesuai 
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Ekspor Netto terhadap 

Pertumbuhan PDB 

Pengaruh dari 

Pertumbuhan PDB 

terhadap Kesempatan 

Kerja 

+ + Sesuai 

Pengaruh dari 

Pertumbuhan PDB 

terhadap Pendapatan 

perkapita 

+ + Sesuai 

Pengaruh dari 

Pertumbuhan PDB 

terhadap Tingkat 

Kemiskinan 

- - Sesuai 

 

2) Accuracy of the estimates of the 

parameters. Model penelitian 

menghasilkan estimator koefisien regresi 

yang akurat atau tidak bias dan 

signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan 

probabilitas kesalahan statistik dari 

model sangat rendah (p-value = 0,000). 

3) Explanatory ability. Model penelitian 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

menjelaskan hubungan antar fenomena 

ekonomi yang dikaji. Standard Error 

(SE) dari koefisien regresi yang positif 

dan signifikan bernilai lebih kecil 

daripada ½ kali nilai mutlak koefisien 

regresinya (SE < ½ |bij|).  

Hasil Uji Hipotesis 1 

 SE Konsumsi = 0,033 < ½ (0,637) 

 SE Investasi  = 0,041 < ½ (0,227) 

 SE Ekspor Netto = 0,008 < ½ (0,041) 

 Hasil Uji Hipotesis 2 

SE Pertumbuhan PDB  Kesempatan 

Kerja = 0,001 < ½ (0,015) 

 SE Pertumbuhan PDB  Pendapatan 

perkapita = 0,019 < ½ (0,636) 

 SE Pertumbuhan PDB  Tingkat 

Kemiskinan = 0,080 < ½ (0,404) 

  

4) Forecasting ability. Model memiliki 

tingkat kemampuan prediksi yang tinggi atas 

perilaku variabel terikat sebagaimana 

ditunjukkan oleh tingginya koefisien 

determinasi model yang mendekati atau 

melebihi 50% (R
2
 = 99,1% (model 

pertumbuhan PDB);  85,4% (model kesempatan 

kerja); 97,6% (model pendapatan perkapita); 

dan 47,0% (model tingkat kemiskinan). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk seluruh 

model, dalam pembahasan ini dianalisis 

variabel dominan dalam masing-masing model. 

Penentuan variabel dominan bertujuan agar 

dapat diketahui variabel apa yang semestinya 

diprioritaskan untuk dapat ditingkatkan, karena 

pengaruhnya yang paling kuat, dalam rangka 

peningkatan variabel akibat yang sementara ini 

masih belum optimal. Berdasarkan hasil model 

secara keseluruhan dan hasil analisis per model 

sebagaimana telah diuraikan di atas, variabel 

eksogen dalam model yang diuji secara umum 

merupakan variabel dominan relatif 

dibandingkan faktor-faktor lainnya yang tidak 

diteliti. Untuk model pengaruh Konsumsi, 

Investasi, dan Ekspor Netto terhadap 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

dibandingkan faktor-faktor luar, seluruh faktor 

yang diteliti memberikan kontribusi pengaruh 

yang dominan dibandingkan faktor luar (R
2
 = 

99,1%), sementara antar faktor tersebut, 

Konsumsi merupakan variabel dominan (b11 = 

0,563 dan beta11 = 0,732). Untuk model 

pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

Pendapatan perkapita dibandingkan faktor-

faktor luar, Pertumbuhan PDB merupakan 

variabel dominan (R
2
 = 97,6%). Untuk model 

pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap Tingkat 

Kemiskinan, faktor-faktor luar masih 

mendominasi pengaruh terhadap Tingkat 

Kemiskinan (1-R
2
 = 53,0%). Adapun untuk 

model pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

Kesempatan Kerja dibandingkan faktor-faktor 

luar, Pertumbuhan PDB merupakan variabel 

dominan (R
2
 = 85,4%).  

Secara umum, variabel-variabel eksogen 

yang diteliti memiliki pengaruh terhadap 

variabel endogen. Dalam model pengaruh 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto terhadap 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto serta 

pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap 

Kesempatan Kerja, Tingkat Kemiskinan dan 

Pendapatan perkapita, masing-masing variabel 
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eksogen menunjukkan arah pengaruh yang 

konsisten sebagaimana diprediksikan oleh teori.  

Berdasarkan seluruh hasil analisis model, 

penelitian ini telah berhasil dalam memberikan 

kontribusi ilmiah mengenai pengukuran peran 

masing-masing pengeluaran agregat terhadap 

pertumbuhan PDB, pertumbuhan PDB terhadap 

kesempatan kerja, pendapatan perkapita, dan 

tingkat kemiskinan; pengukuran elastisitasnya; 

serta pengujian pengaruh antar faktor-faktor 

yang diteliti. Pengukuran peran masing-masing 

faktor dimodelkan dengan menggunakan 

ukuran signifikansi dan besarnya koefisien 

korelasi dan/atau koefisien regresi 

terstandarkan. Pengukuran elastisitas 

menggunakan koefisien regresi dari model 

eksponensial. Dari seluruh analisis model, 

strategi solusi peningkatkan kesempatan kerja, 

penurunan tingkat kemiskinan, dan peningkatan 

pendapatan perkapita, dimodelkan dengan 

menggunakan model rekursif pengaruh 

Konsumsi, Investasi, dan Ekspor Netto melalui 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto.  

Peran Ekspor-Netto yang paling rendah 

dibandingkan Konsumsi dan Investasi 

(elastisitas = 0,041 dan koefisien regresi 

terstandarkan = 0,109) terhadap Pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto menggambarkan sangat 

rendahnya kemampuan ekspor netto dalam 

mendorong berkembangnya sektor-sektor 

produksi. Meningkatnya hambatan ekspor, 

terutama adanya kendala bahan baku yang 

dibutuhkan oleh sektor produksi dalam negeri, 

akan memperlemah daya saing dan 

menghambat pertumbuhan sektor.  

Investasi memiliki peran yang sedikit lebih 

tinggi (elastisitas = 0,227) dibandingkan Ekspor 

Netto. Adapun Konsumsi memiliki peran yang 

besar (elastisitas = 0,637) yang mendominasi 

kedua faktor pengeluaran agregat lainnya dalam 

mendorong pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto di 

Indonesia lebih didorong oleh Konsumsi 

dibandingkan Investasi dan Ekspor Netto. 

Relatif dibandingkan Investasi dan Ekspor-

Netto, peran Konsumsi merupakan penentu 

utama dari pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto. Meningkatnya pengeluaran konsumsi 

menggambarkan meningkatnya permintaan 

yang akan mendorong pelaku sektor-sektor 

ekonomi untuk meningkatkan produksinya.  

Hasil penelitian ini mendukung teori 

Keynes tentang pengaruh pengeluaran agregat 

dalam pertumbuhan ekonomi. Peran investasi, 

baik investasi swasta dan pemerintah, dan 

ekspor netto terbukti merupakan multiplier 

effect yang bersifat menambah kapasitas 

ekonomi bagi tercapainya pertumbuhan 

ekonomi yang memungkinkan meningkatnya 

kemampuan berproduksi. Demikian pula 

konsumsi, baik konsumsi masyarakat dan 

pemerintah, terbukti berperan dalam 

mendorong pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto sesuai dengan teori multiplier maupun 

acceleration principles. Konsumsi mendorong 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto melalui 

penggunaan kapasitas produksi yang belum 

digunakan untuk meningkatkan produksi dalam 

rangka memenuhi meningkatnya konsumsi 

tersebut. Pada kondisi full capacity of 

production, konsumsi secara tidak langsung 

mendorong pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto melalui peningkatan investasi yang 

diperlukan untuk meningkatkan kapasitas 

produksi. Ekspor-Netto dalam penelitian ini 

juga dapat dibuktikan mempengaruhi 

pertumbuhan PDB. Peningkatan pengeluaran 

ekspor netto memperbesar pendapatan dan 

permintaan atas produk yang selanjutnya 

meningkatkan nilai tambah sektor-sektor 

produksi dan Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto melalui proses multiplier. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori 

Harrod-Domar mengenai peran investasi dalam 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan investasi akan 

menimbulkan efek langsung terhadap 

pengeluaran agregat dan efek terhadap 

kapasitas produksi. Efek dari pengeluaran 

investasi terjadi pada sisi pengeluaran agregat 

bila pengeluaran investasi meningkat, yang 

kemudian akan meningkatkan pendapatan 

nasional melalui proses multiplier. Efek 

terhadap kapasitas produksi lebih besifat jangka 

panjang di mana kenaikan pengeluaran 

investasi akan menaikkan jumlah kapital. 

Dengan jumlah kapital yang meningkat, 

kapasitas produksi perekonomian akan 

meningkat yang kemudian akan meningkatkan 

nilai tambah bagi masing-masing sektor 

produksi. Walaupun demikian, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa investasi memiliki 

peran yang lebih kecil daripada peran konsumsi 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

mempengaruhi kesempatan kerja melalui 

peningkatan tenaga kerja. Pada kondisi nilai 

tambah total meningkat, sektor-sektor produksi 

akan meningkatkan permintaannya akan tenaga 

kerja. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

juga berakibat pada meningkatnya pendapatan 
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perkapita dan turunnya angka kemiskinan yang 

menunjukkan meningkatnya standar 

kesejahteraan. Walaupun demikian 

elastisitasnya masih rendah, atau bersifat in-

elastis. 

Elastisitas kesempatan kerja terhadap 

pertumbuhan PDB bersifat in-elastis yang 

menunjukkan bahwa pembangunan lebih 

berarah kepada capital intensive daripada 

labour intensive. Dengan kata lain, 

pertumbuhan PDB tidak menyebabkan tenaga 

kerja bertambah lebih besar daripada 

pertumbuhan PDB karena proyek-proyek 

pembangunan kurang menyerap lebih banyak 

tenaga kerja. 

Elastisitas pendapatan perkapita terhadap 

pertumbuhan PDB bersifat in-elastis yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

lebih mendorong kepada peningkatan jumlah 

penduduk. Saat ini pemerintah tidak memiliki 

kebijakan untuk menekan laju pertumbuhan 

penduduk. Dengan demikian, perlu dihidupkan 

kembali program-program kependudukan 

dalam mendukung pembangunan ekonomi. 

Elastisitas tingkat kemiskinan terhadap 

pertumbuhan PDB bersifat in-elastis yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak menyebar kepada penduduk yang berada 

di bawah garis kemiskinan. Hal ini karena 

sebagian besar pertumbuhan ekonomi mengalir 

kepada penduduk non-miskin.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Sebagai temuan, penelitian ini berhasil 

menunjukkan bahwa pembangunan Indonesia 

belum sesuai harapan. Struktur pengeluaran 

agregat di Indonesia lebih didominasi oleh 

konsumsi dibandingkan investasi dan ekspor 

netto. Demikian pula, pertumbuhan PDB di 

Indonesia lebih didorong oleh konsumsi 

dibandingkan investasi dan ekspor netto. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran 

akan pentingnya investasi dan keunggulan 

bersaing dalam perdagangan internasional 

belum menjadi pegangan kebijakan 

pembangunan ekonomi pemerintah. 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

dipengaruhi positif secara signifikan, baik 

simultan maupun parsial, oleh Konsumsi, 

Investasi, dan Ekspor Netto. Derajat 

pengaruhnya secara simultan sangat kuat yang 

menunjukkan peran ketiganya sangat 

menentukan dalam mendorong Pertumbuhan 

PDB. Selama periode 1976-2007, pertumbuhan 

PDB bersifat in-elastis atau bersifat regresif 

terhadap ketiga pengeluaran agregat dimana 

Konsumsi memiliki peran dan elastisitas 

tertinggi. 

Pendapatan perkapita dan kesempatan 

kerja dipengaruhi secara positif oleh 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto, 

sementara tingkat kemiskinan dipengaruhi 

secara negatif. Derajat pengaruh Pertumbuhan 

PDB terhadap pendapatan perkapita dan 

kesempatan kerja sangat kuat, sedangkan 

terhadap tingkat kemiskinan lebih lemah, yaitu 

cukup kuat. Hasil ini menunjukkan peran 

pertumbuhan PDB dalam meningkatkan tingkat 

kemiskinan masih lebih rendah dibandingkan 

perannya terhadap pendapatan perkapita dan 

kesempatan kerja. Selama periode 1976-2007, 

ketiga atribut kesejahteraan sosial bersifat in-

elastis atau bersifat regresif terhadap 

Pertumbuhan PDB. Hal ini sebagai akibat dari 

rendahnya tingkat pemerataan pendapatan dan 

kesempatan kerja yang belum menjangkau 

seluruh rumah tangga miskin sebagai 

konsekuensi dari belum meratanya 

pembangunan ekonomi yang dilakukan. 

 

Saran 

Kepada para peneliti lain, disarankan untuk 

dapat mengkaji ulang model penelitian ini 

dengan memasukkan faktor-faktor lain yang 

berkaitan dengan pemodelan untuk mengatasi 

masalah kesejahteraan di Indonesia. 

Atas dasar kesimpulan yang telah 

diuraikan diatas, maka kepada pihak 

Pemerintah dapat disampaikan saran sebagai 

berikut: 

Mendorong peningkatan investasi dengan 

memperbesar pembentukan modal tetap melalui 

kebijakan memperbesar tabungan nasional dan 

menyeimbangkan kebutuhan konsumsi dengan 

kepentingan investasi. Pertumbuhan konsumsi 

yang terlalu cepat harus dikurangi terutama 

konsumsi barang-barang mewah. Demikian 

pula mengurangi hambatan investasi yang 

memperlemah kemampuan investasi dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemerintah 

disarankan: a) memperbesar alokasi belanja 

pembangunan dan proporsi program-program 

pembangunan yang mampu memperbesar 

kapasitas ekonomi; b) meningkatkan 

pelaksanaan Good Corporate Governance yang 

penting dalam membangun kepercayaan 

investasi; c) meningkatkan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan mencegah terjadinya 

enclave-economy (close society economy); d) 

mengarahkan alokasi belanja rutin yang 
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mendorong peningkatan pertumbuhan sektor-

sektor ekonomi; e) mengalihkan konsumsi 

masyarakat atas produk luar negeri kepada 

produk dalam negeri; f) mendorong 

pengembangan produk dalam negeri dan 

kemampuan untuk mendiferensiasi produk 

sesuai minat dan kebutuhan konsumen. Selain 

itu pemerintah juga disarankan agar 

membangun keunggulan bersaing dalam 

perdagangan internasional dan mendorong 

peningkatan ekspor netto; baik dengan 

mengurangi kebergantungan impor, 

meningkatkan kapasitas dan kualitas ekspor, 

maupun mengembangkan produk substitusi 

yang dapat diproduksi di dalam negeri. 

Mendorong peningkatan pertumbuhan 

PDB melalui penetapan arah kebijakan 

pembangunan yang mampu meningkatkan 

peran sektor-sektor ekonomi dalam 

memperbesar pendapatan perkapita 

(pengembangan agro tradisional kepada agro 

industri), tingkat penyerapan tenaga kerja pada 

berbagai sektor ekonomi (labour intensive) – 

terutama pelibatan tenaga kerja dalam 

pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur, 

serta meningkatkan upaya-upaya pemerataan 

pendapatan dalam rangka mengurangi 

kemiskinan, baik melalui strategi pembangunan 

yang merata maupun yang secara khusus 

dikonsentrasikan pada daerah-daerah dengan 

tingkat kemiskinan yang tinggi, seperti daerah 

tertinggal maupun daerah dengan populasi 

penduduk yang tinggi. Demikian pula 

disarankan untuk menggalakkan kembali 

program-program kependudukan dalam 

mendukung pembangunan ekonomi. 
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